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ABSTRAK 
 
Aji Muslim, 2017, Manajemen Pembelajaran Tahfidzul Qur'an pada 
Boarding School dalam Meningkatkan Mutu Sekolah Di MTs Negeri 1 Surakarta 
Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, M.Ag 
 
Kata Kunci : Manajemen Pembelajaran Boarding School, Mutu Sekolah  
 
Kesuksesan pembelajaran sangat tergantung dalam pengelolaan 
pembelajaran, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Meskipun dengan adanya keterbatasan jumlah guru yang tersedia, siswa 
Boarding school di MTs Negeri 1 Surakarta masih mampu untuk mencapai taget 
yang diinginkan dalam pembelajaran Tahfidzul Qur'an. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Pembelajaran Tahfidzul Qur'an pada 
Boarding School  dalam Meningkatkan Mutu Sekolah di Mts Negeri 1 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilakukan di 
Boarding School asrama putra Bait Al Hikmah MTs Negeri 1 Surakarta. Penelitian 
dilakukan pada bulan Januari-Juni 2017. Subjek penelitian yaitu selaku kepala 
asrama putra. Informan penelitian adalah siswa, guru dan kepala Madrasah di 
MTs Negeri 1 Surakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan Triangulasi 
sumber dan metode. Sedangkan teknik analisis data menggunakan interaktif 
dengan langkah-langkah yaitu  reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran Tahfidzul 
Qur'an di boarding school dalam meningkatkan mutu sekolah diawali dengan 
perencanaan, organisasi, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam perencanaan 
pembelajaran yaitu dengan cara merumuskan dan menetapakan tujuan program 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang hendak dicapai. Menetapkan kurikulum dan 
materi pembelajaran Tahfidzul Qur’an dan menentuan alokasi waktu jam 
pelajaran. Pengorganisasian pembelajaran dilakukan pengelolaan guru dengan 
membentuk khusus koordinator program, seperti menunjuk koordinator program 
tartil sendiri dan program koordintor program tahfidz sendiri. Pelaksanaan 
pembelajaran kegiatan guru sebagai manajer di kelas yakni mengajar dan 
mendidik, guru menggunakan metode yang berbasis pembelajaran PAIKEM, dan 
guru mengelola kelas yang menunjang proses pembelajaran. Pada bagian 
pengevaluasian pembelajaran dilakukan dengan menggunakan tes setoran harian, 
setoran hafalan mid semester, setoran hafalan Semester dan Ujian Akhir tahfidz. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan 
yang sesuai prosedur pendidikan itu sendiri. Dengan mengikuti serta 
melaksanakan kegiatan dan proses pendidikan manusia akan mampu 
mencapai tujuan dan cita-cita kehidupannya yaitu kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. Selain itu kemajuan di bidang pendidikan juga merupakan indikator 
dari meningkatnya derajat peradaban suatu bangsa. Sebab melalui proses 
pendidikan tersebut seseorang dapat belajar apapun yang belum mereka 
ketahui sebelumnya sehingga pada akhirnya akan terbentuk suatu karakter 
yaitu manusia dapat mengembangkan potensinya, memiliki pengendalian diri, 
akhlak mulia, kecerdasan, dan keterampilan. 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
bahwa: "Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara."Perhatian dan 
usaha nyata terhadap pendidikan menjadi hal yang prioritas dan persoalan 
dalam kehidupan. Pendidikan menjadi sangat penting karena bukan hanya 
  
sebuah kebutuhan formal melainkan pendidikan memiliki peran strategis 
dalam menyiapkan dan meningkatkan generasi berkualitas, serta bangsa yang 
bermartabat dan dijunjung tinggi oleh bangsa lain. Tolak ukur bangsa yang 
berkualitas dapat dilihat dari sejumlah keberhasilan pendidikan dilaksanakan. 
Hal ini selaras dengan firman Allah SWT dalam surat Al Mujadalah ayat 11 
yang berbunyi: 
                   
    
Artinya: "Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. (Depag RI, 2010: 543) 
 
Pendidikan bukanlah termasuk hal yang mudah bagi suatu lembaga 
untuk memperoleh hasil yang diinginkan. Dunia pendidikan merupakan 
tempat yang penuh dengan ragam tantangan yang harus ditanggapi dengan 
ilmu pengetahuan. Sehingga suatu lembaga dituntut untuk dapat memberikan 
pelayanan yang optimal kepada peserta didik. Sebagaimana menurut Amin 
Haedari (2010:107) bahwa pendidikan diarahkan untuk membebaskan 
manusia dari berbagai penindasan dan ketertinggalan menjadi makhluk yang 
bermartabat dan penuh manfaat secara fungsional. Serta pendidikan dalam 
lingkup negara harus menjadi prioritas dan diselaraskan sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan global. Berbagai upaya telah dilakukan sekolah 
di Indonesia agar mampu meningkatkan kualitas pendidikan.Inovasi yang 
dilakukan diantaranya dengan kegiatan pembelajaran Boarding school. 
  
Boarding school tentu sangat memberikan dampak positif bagi 
perkembangan siswa sebagai peserta didik, banyak sekali kegiatan yang 
bermanfaat, serta dapat memberikan banyak pelajaran hidup bagi siswa yang 
jauh dari orang tua.Orangtua mengharapkan sikap anak yang diajarkan di 
lembaga pendidikan yang menerapkan pelaksanaan kegiatan Boarding school 
makin baik dan tahu menempatkan diri di tengah kehidupan masyarakatnya. 
Oleh karena itu, pendidikan yang memadukan sekolah dan pesantren 
merupakan salah satu solusi baik bagi orang tua dan anak dalam mengatasi 
tantangan perkembangan zaman sekarang dan untuk mencapai keunggulan, 
baik pada aspek akademik, non akademik, maupun pribadi yang kuat. Untuk 
dapat mencapai maksud dari pendidikan tersebut tidaklah mudah. Hal itu 
diperlukan usaha sungguh-sungguh, berkesinambungan, dan kerja sama 
optimal dari berbagai unsur pendidikan, diantaranya melaksanakan 
pembelajaran efektif dengan dimulai dari perencanaan matang, kontrol, 
pengawasan, dan evaluasi terus-menerus serta berkelanjutan. Sebagai contoh 
adalah manajemen pembelajaran pada asrama sekolah yang dikenal sebagai 
Boarding school. 
Boarding school merupakan suatu tempat di mana di dalamnya 
terdapat asrama sebagai tempat tinggal para peserta didik selama masa 
studi.Di dalam kehidupan asrama diberlakukan kegiatan pembelajaran 
keagamaan sebagaimana di pesantren. Tata tertib di asrama pun sama dengan di 
pesantren pada umumnya. Selain itu asrama sekolah juga memiliki pengasuh 
yang dikenal sebagai pembina asrama. Pembina asrama biasanya adalah guru 
  
pilihan berkemampuan keagamaan tinggi dari lokal sekolah. Bahkan jika 
dimungkinkan meminta seorang kyai untuk menjadi pembina sekaligus 
mudarris bagi peserta didik asrama sekolah. Kegiatan pembelajaran di asrama 
dilakukan sejak sore hari hingga malam dan pagi sebelum para santri 
mengikuti KBM di sekolah. 
KBM di asrama memiliki tujuan sebagaimana KBM di sekolah yaitu 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Dengan kualitas 
SDM yang memadai dapat meningkatkan eksistensi dan peradaban 
masyarakat. Selain untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
keberadaan pendidikan dan pembelajaran dalam asrama sekolah juga 
bertujuan untuk membangun karakter peserta didik yang sesuai dengan 
norma-norma agama Islam. Sebab, di lingkungan asrama diberikan pelajaran 
keagamaan dan diaplikasikan secara langsung. Di samping itu dalam 
kehidupan asrama sehari-hari diterapkan kedisiplinan pada berbagai aspek, 
diajarkan toleransi antar santri, saling menghargai dan menghormati 
kepentingan setiap warga asrama, tolong menolong, serta kekeluargaan. 
Semua itu dilaksanakan di bawah pengawasan langsung pembina asrama 
dengan dibantu para pengurus bersama senior asrama. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta merupakan salah satu 
Madrasah Negeri yang membangun program Boarding school yang berada di 
wilayah kota Surakarta. Program tersebut mulai dijalankan pada tahun 2007I 
yang terdiri dari asrama putra dan putri yang berciri khas keislaman dengan 
sistem pesantren. Berbeda dengan Boarding school yang telah dikembangkan 
  
oleh Madrasah Negeri lainnya, aktivitas KBM program Boarding school dan 
program reguler di MTs Negeri 1 Surakarta dilaksanakan dilokasi yang 
terpisah. Berdasarkan data dokumen yang diperoleh dari MTs Negeri 1 
Surakarta, program asrama ini awalnya di peruntukkan bagi peserta didik 
yang rumahnya sangat jauh dari madrasah. 
Program kegiatan Boarding schooldi MTs Negeri 1 Surakarta 
sebagai bentuk alternatif dalam upaya menjawab kebutuhan siswa dan upaya 
dalam mengatasi jika siswa di rumah hanya bermain dan bermalas-malasan 
baik dalam belajar, disiplin, kemandirian maupun wawasan intelektual. 
Penyelenggaraan program Boarding schooldi MTs Negeri 1 Surakarta ini 
adalah sebagai program unggulan bagi madrasah tersebut dan 
diselenggarakan bagi peserta didik unggulan atau berprestasi. Kegiatan ini 
juga menjawab keinginan orang tua dalam pemenuhan pendidikan yang 
layak.Kemudian dalam kegiatan sehari-hari murid-murid diberikan 
pembinaan pembelajaran umum, keagamaan, motivasi, karakter, keterampilan 
berbahasa, dan kedisiplinan. Peserta didik pada program Boarding school 
salah satunya dipersiapkan untuk berbagai perlombaan, Pada tahun 2014 
yakni pada penyelenggaraan program ini dari peserta didik telah dikirimkan 
untuk mewakili MTs Negeri 1 Surakarta untuk mengikuti lomba sains 
matematika di Makasar. Dalam lomba tersebut siswa berhasil membawa 
pulang juara 1 nasional. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Sofyan Jazuli, AH 
pada tanggal 5 Januari 2017 menjelaskan bahwa sebelum adanya kegiatan 
  
Boarding school dalam manajemen pembelajaran masih kurangnya mutu 
pendidikan yang ada di MTs Negeri 1 Surakarta, sehingga dapat 
mempengaruhi mutu sekolah. Setelah berdiri dan berjalannya program 
Boarding school dapat membantu mengelola kegiatan pembelajaran sehingga 
mampu mendukung mutu pendidikan dan dapat mempengaruhi peningkatkan 
mutu sekolah untuk menjadi lebih efektif dan efisien. Dari uraian diatas, 
penulis memandang pentingnya untuk melakukan penelitian guna mengetahui 
bagaimana manajemen yang berlangsung pada Boarding school dengan judul: 
Manajemen Pembelajaran Boarding school Dalam Meningkatkan Mutu 
Sekolah di MTs Negeri 1 Surakarta. 
 
B. Identifikasi  Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang di atas, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya tenaga kependidikan yang disediakan oleh pihak sekolah 
sehingga mengakibatkan pembelajaran tidak berkembang secara 
maksimal. 
2. Dalam pembelajaran untuk meningkatkan mutu sekolah masih belum 
mencapai target yang diharapkan. 
 
 
 
 
  
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada manajemen pembelajaran Tahfidzul 
Qur'an padaBoarding school dalam meningkatkan mutu sekolah di MTs 
Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas  maka dapat dirumuskan 
masalah adalah "Bagaimana Manajemen Pembelajaran Tahfidzul Qur'an pada 
Boarding school Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah di Mts Negeri 1 
SurakartaTahun Pelajaran 2016/2017" 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui "Manajemen Pembelajaran Tahfidzul Qur'an Pada Boarding 
School  dalam Meningkatkan Mutu Sekolah di Mts Negeri 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak, adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat: 
a. Menambah khazanah dan pengetahuan terkait manajemen Boarding 
school, serta menerapkan di sekolah menengah pertama (SMP/MTs). 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan bagi semua kalangan pendidikan. 
  
c. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pijakan bagi 
para peneliti selanjutnya yang menarik untuk melakukan penelitian 
lanjut tentang manajemen Boarding school. 
2. Manfaat Praktis 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran yang bermanfaat bagi: 
a. Guru 
Memberikan masukan kepada pihak sekolah dan guru-guru di 
MTs Negeri 1 Surakarta akan pentingnya manajemen pengelolaan 
yang baik dalam Boarding school agar tercapainya tujuan 
pendidikan. 
b. Pengelola pendidikan 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam pembelajaran di Boarding school guna meningkatkan mutu 
sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen Pembelajaran 
a. Pengertian manajemen pembelajaran 
kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal 
kata manus yang berarti tangan dan agate yang berarti melakukan. 
Kata-kata itu digabungkan menjadi kata kerja manager yang artinya 
menangani.Managerditerjemahkan ke dalam bahasa inggris dalam 
bentuk kerja to manag, dengan kata benda management, dan 
manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Usman 
(2006: 3) dalam Kompri (2014: 2) 
Manajemen sebagai suatu proses yang khas yang berdiri 
dari tindakan, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber daya yang lainnya (Malayu hasibuan, 2003: 1). 
Menurut Kompri (2014: 3) manajemen merupakan suatu proses 
kegiatan untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 
dan mengendalikan dengan melibatkan orang lain untuk mencapai 
suatu tujuan yang ingin dicapai. paparan tentang pengertian 
manajemen diatas penulis simpulkan bahwa manajemen adalah suatu 
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proses pembelajaran untuk merencanakan, mengorganisasikan, dan 
mengarahkan guna mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 
dengan cara memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya 
lainnya. 
Menurut Darsono, (2001: 23) Pembelajaran merupakan 
pengganti dari istilah mengajar yang telah melembaga pada dunia 
pendidikan, didalam prakteknya pengajar lebih berpusat pada guru. 
Karena guru hanya mempersiapkan diri secara administratif serta 
harus menguasai materi, metode pembelajaran serta evaluasi belajar 
dengan tanpa memperhatikan bahwa siswa mampu menguasai materi 
pembelajaran atau tidak. Sehingga siswa di posisikan sebagai objek 
pendidikan atau pembelajaran yang berpola "teacher centered". 
Dengan istilah pembelajaran, maka fungsi dan tugas guru adalah 
membelajarkan siswa untuk mencapai hasil yang optimal. 
Hal ini juga ditegaskan oleh Suryosubroto (1997: 19) bahwa 
pembelajaran merupakan proses yang mengandung dua pengertian, 
yaitu rentetan tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu dan 
dapat pula berarti rentetan kegiatan perencanaan oleh guru, 
pelaksanaan kegiatan sampai pada evaluasi, dan program tindak 
lanjut. Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran merupakan segala kegiatan interaksi antara 
guru dan siswa dalam suatu kegiatan belajar mengajar guna 
memudahkan siswa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
  
telah ditetapkan. Berpijak dari pengertian manajemen dan 
pembelajaran, maka manajemen pembelajaran dapat diartikan usaha 
yang dilakukan guru agar siswa mampu memahami dan menguasai 
materi pembelajaran melalui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara 
efektif dan efisien. Dalam pengelolaan pembelajaran, manajer dalam 
hal ini guru melaksanakan berbagai langkah kegiatan mulai dari 
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengevaluasi 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Manajemen pembelajaran 
demikian dapat diartikan secara luas dalam arti mencakup 
keseluruhan kegiatan bagaimana membelajarkan siswa mulai dari 
perencanaan, pembelajaran, sampai pada penilaian pembelajaran. 
 
b. Fungsi Manajemen Pembelajaran 
Kegunaan manajemen terletak pada ketaatan seluruh 
personal kepada kepemimpinan dan keleladanan manajer dan aturan-
aturan yang berlaku dalam lembaga, terlebih lagi pada lembaga 
pendidikan. (Saefullah, 2012: 7-9) Kegunaan studi manajemen untuk 
lembaga pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan adalah menyusun seluruh rancangan kerja, waktu 
pelaksanaan kiat dan strategi pengembangan model-model 
kinerja lembaga pendidikan, serta menjabarkan kelebihan dan 
  
kekurangan sumber daya yang dimiliki, dan pemecahan masalah 
yang dipandang sangat memungkinkan. 
Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan 
sumber daya secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang 
kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan 
secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan. Sebagai 
perencana, guru hendaknya dapat mendiaknosa kebutuhan  para  
siswa sebagai subyek belajar, merumuskan tujuan kegiatan 
proses pembelajaran dan menetapkan strategi pengajaran yang 
ditempuh untuk merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan. 
Perencanaan  itu  dapat  bermanfaat  bagi  guru sebagai kontrol  
terhadap diri sendiri, dan agar dapat memperbaiki cara 
pengajarannya (Suryosubroto, 2009: 27). 
Islam telah memerintahkan untuk melakukan 
perencanaan masa depan, sebagaimana terdapat dalam Q.S Al-
Hasr :18 
                       
           
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan." (Departemen Agama RI, 2005: 548) 
 
  
Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan secara 
keseluruhan dan cara terbaik untuk mencapainya. Agar dalam 
pelaksanaan  pembelajaran berjalan dengan baik untuk itu guru 
perlu menyusun komponen perangkat perencanaan pembelajaran 
antara lain: 
a) Menentukan Alokasi Waktu. 
Rencana alokasi waktu berfungsi untuk mengetahui 
berapa jam waktu efektif yang tersedia untuk  dimanfaatkan  
dalam proses pembelajaran dalam satu tahun ajaran (Wina 
Sanjaya, 2011: 49). 
b) Menyusun Program Tahunan 
Program tahunan merupakan rencana program umum  
pada setiap mata pelajaran untuk masing-masing setiap 
kelas, yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang 
bersangkutan, yakni dengan menetapkan alokasi dalam 
waktu satu tahun ajaran untuk mencapai tujuan (standar 
kompetensi dan kompetensi dasar) yang telah ditetapkan. 
c) Menyusun Program Semesteran (Promes)  
Program semester (Promes) merupakan penjabaran  
dari  program  tahunan. 
2) Sistem pengorganisasian (organizing) yang dilakukan kegiatan 
yang lebih kecil, dan menyederhanakan rencana pekerjaan yang 
memakan waktu lama menjadi rencana yang membutuhkan 
  
waktu sebentar, yang lebih efektif dan efisien. Dalam perspektif 
islam, Allah menyukai sistem yang teratur, terarah dan optimal 
yang disebutkan dalam Q.S Al-Shaff  : 4. 
                 
    
"Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka 
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. "(Departemen 
Agama RI, 2005:  551) 
 
Pengorganisasian (organizing) pembelajaran menurut 
Syaiful Sagala meliputi beberapa aspek: 
a) Menyediakan  fasilitas,  perlengkapan  dan  personel yang  
diperlukan untuk penyusunan kerangka yang efisien dalam  
melaksanakan rencana-rencana melalui suatu proses  
penetapan pelaksanaan pembelajaran yang diperlukan untuk 
menyelesaikannya. 
b) Mengelompokkan  komponen  pembelajaran  dalam struktur 
sekolah secara teratur. 
c) Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi 
pembelajaran. 
d) Merumuskan, menetapkan metode prosedur pembelajaran.  
e) Memilih, mengadakan latihan dan pendidikan dalam upaya 
pertumbuhan jabatan guru dilengkapi dengan sumber-
sumber lain yang diperlukan (Syaiful Sagala, 2010: 143). 
  
Penerapan fungsi pengorganisasian dalam manajemen 
pembelajaran yakni kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas 
untuk menjadikan kegiatan-kegiatan sekolah yang menjadi  
tujuan  sekolah  dapat  berjalan dengan lancar. Pengorganisasian 
pembelajaran ini dimaksudkan agar materi dan bahan ajaran  
yang  sudah  direncanakan dapat disampaikan secara maksimal. 
3) Pola pergerakan (actuating) adalah sebagai tindakan untuk 
mengusahakan agar semua anggota kelompok mampu berusaha 
mencapai target sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Di 
dalam Al-Qur'an memberikan pedoman terhadap proses 
pembimbing, pengarahan dan peringatan dalam actuating yang 
tercantung dalam Q.S Al-Khafi : 2. 
                   
        
"Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan 
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita 
gembira kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan 
amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang 
baik" (Departemen Agama RI, 2005: 293). 
 
Dalam  fungsi  pelaksanaan  ini  memuat  kegiatan 
pengelolaan  dan  kepemimpinan  pembelajaran  yang dilakukan  
guru  di  kelas  dan  pengelolaan  peserta  didik. Selain  itu  juga  
memuat  kegiatan  pengorganisasian  yang dilakukan oleh 
  
kepala sekolah  seperti pembagian pekerjaan ke dalam berbagai 
tugas khusus yang harus dilakukan guru, juga menyangkut 
fungsi-fungsi manajemen lainnya. Oleh  karena  itu  dalam  hal  
pelaksanaan pembelajaran mencakup dua hal yaitu, pengelolaan  
kelas dan peserta didik serta pengelolaan guru. Menurut Nana  
Sudjana yang dikutip oleh Suryobroto (2002,30-31) pelaksanaan 
proses  belajar mengajar meliputi pentahapan sebagai berikut: 
a) Tahap pra instruksional yaitu  tahap  yang  ditempuh  pada  
saat memulai  sesuatu  proses  belajar  mengajar. 
b) Tahap instruksional yakni tahap pemberian bahan pelajaran  
yang dapat diidentifikasikan 
c) Tahap evaluasi dan tindak lanjut, Tahap ini bertujuan untuk  
mengetahui keberhasilan tahap  instruksional (Syaifullah 
Bahri, 2000: 173). 
4) Pengevaluasian (evaluating) yaitu proses pengawasan dan 
pengendalian performa lembaga untuk memastikan jalannya 
lembaga sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Evaluasi 
hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar 
siswa melalui kegiatan penilaian dan pengukuran hasil belajar 
hasil belajar, tujuan utama evaluasi  untuk  mengetahui  tingkat  
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu 
kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut 
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata. 
  
Pengawasan juga diingatkan dalam Al-Qur'an yang tercantum 
pada Q.S Al-Infithaar : 10-12. 
                         
"Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) 
yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan 
mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa 
yang kamu kerjakan" (Departemen Agama RI, 2005: 57I7) 
Apabila tujuan utama kegiatan evaluasi hasil belajar ini  
sudah terealisasi maka hasilnya dapat difungsikan berbagai 
keperluan tertentu. Dengan demikian evaluasi hasil belajar 
menetapkan baik buruknya hasil dari kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan evaluasi pembelajaran menetapkan baik buruknya 
proses dari kegiatan pembelajaran. 
 
f) Unsur-unsur Manajemen Pembelajaran 
Unsur-unsur manajemen, pada umumnya terdapat lima unsur 
manajemen yang dijelaskan oleh Saefullah (2012: 4-5), unsur-unsur 
manajemen tersebut ialah: 
1) Pimpinan. 
2) Orang-orang (pelaksana) yang dipimpin. 
3) Tujuan yang akan dicapai. 
4) Kerjasama dalam mencapai tujuan tersebut. 
  
5) Sarana atau peralatan manajemen yang terdiri atas enam macam 
yaitu: man (manusia), money (uang), materials (bahan-bahan), 
machine (mesin), method (metode), dan market (pasar).  
Unsur-unsur dalam manajemen merupakan suatu hal yang 
terdapat didalam manajemen untuk mencapai tujuan dalam suatu 
proses dan menjadi hal mutlak dalam manajemen karena sebagai 
penentu arah dalam melakukan kegiatan. Unsur manajemen tersebut 
saling berkaitan satu sama lainnya, dan masing-masing elemen sangat 
penting dalam penerapan fungsi manajemen untuk mencapai hasil 
yang maksimal. 
Sedangkan menurut Nana Sudjana (2013:30-31) dalam proses 
pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang satu sama lain 
berinteraksi. Komponen-komponen tersebut yaitu: 
1) Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen 
pertama yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran 
berfungsi sebagai indikator keberhasilan pengajaran. Tujuan ini 
pada dasarnya merupakan rumusan tingkah laku dan 
kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa setelah 
menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar dalam proses 
pengajaran. 
2) Bahan dalam proses pembelajaran sangat diperlukan. Tujuan 
yang jelas dan operasional dapat ditetapkan bahan pelajaran 
yang harus menjadi isi kegiatan belajar mengajar. Bahan 
  
pelajaran inilah yang diharapkan dapat mewarnai tujuan, 
mendukung tercapainya tujuan atau tingkah laku yang 
diharapkan untuk dimiliki siswa.  
3) Metode dan alat yang digunakan dalam pengajaran dipilih atas 
dasar tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode dan alat 
berfungsi sebagai jembatan atau media dalam pelajaran terhadap 
tujuan yang ingin dicapai. 
4) Untuk menetapkan apakah tujuan telah tercapai atau tidak maka 
penilaian yang harus memainkan fungsi dan peranannya. 
Dengan perkataan lain bahwa penilaian berperan sebagai 
barometer untuk mengukur tercapai tidaknya tujuan. 
Pelaksanaan penilaian itu dapat dilakukan pada setiap akhir 
jenjang sekolah untuk mendapatkan gambaran secara utuh dan 
menyeluruh mengenai ketuntasan belajar peserta didik dalam 
satuan waktu tertentu dan keberhasilan sekolah secara 
keseluruhan. 
Menurut Hamruni (2009: 11-12) menjelaskan tentang komponen 
pembelajaran sebagai berikut: 
1) Guru (pendidik) 
Guru adalah pelaku dalam pembelajaran, sehingga guru 
merupakan faktor terpenting dalam pembelajaran. 
2) Peserta didik 
  
Peserta didik merupakan komponen yang melakukan 
kegiatan belajar untuk mengembangkan potensi kemampuan 
menjadi nyata untuk mencapai tujuan belajar. 
3) Tujuan 
Tujuan merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dari 
pelaksanaan pembelajaran. Tidak ada suatu pembelajaran yang 
diprogramkan tanpa ytujuan, karena hal itu merupakan kegiatan 
yang memiliki kepastian dalam menentukan arah, target akhir, 
dan prosedur yang dilakukan.Tujuan adalah dasar yang 
dijadikan landasan menentukan strategi, materi media dan 
evaluasi pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini merupakan 
target yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran. 
4) Bahan pelajaran 
Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan 
pembelajaran berupa materi yang tersusun sistematis dan 
dinamis sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat. 
 
 
5) Kegiatan pembelajaran 
Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal, 
maka kegiatan pembelajaran dapat dirumuskan sesuai dengan 
standar proses pembelajaran. 
  
6) Metode 
Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
penentuan metode yang digunakan guru sangat menentukan 
berhasil atau tidaknya pembelajaran. 
7) Alat (Media) 
Alat yang digunakan dalam pembelajaran segala sesuatu 
yang dapat digunakan dalam rmencapai tujuan pembelajaran. 
Alat berfungsi dalam pembelajaran sedangkan alat sendiri dibagi 
menjadi dua macam, yaitu alat verbal dan alat non verbal.Alat 
verbal berupa susunan, perintah, larangan, dan sebagainya. Alat 
bantu non verbal seperti papan tulis, gambar, diagram, globe, 
video, slide, dan lain-lain. 
8) Sumber belajar 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
sebagai tempat atau rujukan dimana bahan pembelajaran dapat 
diperoleh. Sumber belajar dapat dari masyarakat, lingkungan 
dan kebudayaan. 
9) Evaluasi 
Evaluasi adalah tindakan atau proses untuk menentukan 
nilai dari suatu tindakan atau suatu proses yang digunakan 
dalam menentukan nilai dari sesuatu. 
  
Dari berbagai komponen di atas, dapat disimpulkan bahwa 
komponen dalam suatu pembelajaran meliputi guru, peserta didik 
(siswa), materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, strategi, media, 
dan sumber belajar serta evaluasi untuk menunjang keberhasilan suatu 
pembelajaran. 
 
2. Tahfidzul Qur'an 
Tahfidzul Qur'an  terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan Al Qur'an. 
Kata tahfidz merupakan isim masdar dari (  ظفح–  ظفحي– ظفحت ) yang artinya 
menghafalkan (Munawwir, 1997: 279). Sedangkan Abdul Aziz Rouf 
(2004: 49), mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan menghafalkan 
Al Qur'an adalah proses mengolah ayat-ayat Al Qur'an dari dengan 
membaca maupun mendengarkan, karena pekerjaan apapun jika sering 
diulang-ulang pasti menjadi mudah untuk dihafalkan.  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, disebutkan bahwa menghafal 
berasal dari kata "hafal" yang artinya telah masuk dalam ingatan,dalam 
mengucapkan diluar kepala. Kedua kata Al Qur'an, menurut bahasa Al 
Qur'an berasal dari kata qara'a yang artinya membaca, para 'ulama 
berpendapat mengenai pengertian atau definisi tentang Al Qur'an. Hal ini 
terkait sekali dengan masing-masing fungsi dari Al Qur'an itu sendiri.  
Kemudian pengertian Al Qur'an menurut istilah adalah kitab yang 
diturunkan kepada Rasulullah SAW, ditulis dalam mushaf, dengan 
diriwayatkan secara mutawatir tanpa keraguan (Rosihan Anwar, 2008: 
  
33). Setelah melihat definisi menghafal dan Al Qur'an diatas dapat 
disimpulkan bahwa tahfidzul Qur'an adalah proses untuk memelihara 
menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur'an yang diturunkan kepada 
Rasulullah SAW diluar kepala agar tidak terjadi perubahan dan 
pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan  baik secara keseluruhan 
maupun sebagiannya.  
Sedangkan menurut Sa'dullah (2008: 57), menghafal Al Qur'an 
pada prinsipnya adalah proses mengulang-ulang bacaan Al Qur'an, baik 
dengan bacaan atau mendengar, sehingga bacaan tersebut dapat melekat 
pada ingatan dan dapat diulangi kembali tanpa melihat mushaf atau Al-
Qur'an. Menghafal Al Qur'an merupakan suatu proses mengingat seluruh 
materi ayat (rincian bagian-bagiannya, seperti fonetik, waqaf, dan lain-
lain) harus dihafalkan dan diingat secara sempurna (Wiwi Alawiyah 
Wahid, 2012:15). Maka dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran 
tahfidzul Qur'an adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 
dapat menghafalkan ayat-ayat Al Qur'an dengan cara pengulangan 
bacaan-bacaan baik dengan mendengarkan maupun melihat tulisan Al 
Qur'an sehingga bacaan tersebut dapat melekat pada ingatandan dapat 
diualngi kembali tanpa melihat mushaf atau melihat Al Qur'an.  
 
3. Boarding school 
a. Pengertian Boarding school 
  
Menurut Kamus Inggris-Indonesia karya John Echols dan 
Hassan Shadily (2003:72) Boarding school memiliki arti sekolah 
dasar atau menengah dengan asrama.Jadi dapat diartikan bahwa 
Boarding schoolmerupakan sekolah yang memiliki asrama untuk 
tempat tinggal peserta didik.Boarding school ialah sekolah asrama 
dimana aktifitas belajar mengajar, baik akademik ataupun non 
akademik dan mereka juga bertempat tinggal disana (Reka Yuliani. 
2013).Boarding schoolmerupakan tempat tinggal peserta didik yang 
difasilitasi oleh sekolah yang didalamnya memiliki berbagai kegiatan 
akademik maupun non akademik.Asrama sekolah adalah suatu 
tempat dimana para siswa bertempat tinggal dalam waktu yang 
relatif tetap bersama dengan guru sebagai pengasuhnya yang 
memberikan bantuan kepada para siswa dalam proses pengembangan 
pribadinya melalui proses penghayatan dan pengembangan nilai 
budaya (Ananda Amin:2012). 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Boarding 
school merupakan suatu tempat tinggal bagi para siswa bersama 
dengan guru sebagai pengasuhnya yang difasilitasi oleh sekolah 
yang didalamnya terdapat kegiatan belajar mengajar guna 
memperoleh ilmu pengetahuan baik ilmu pengetahuan umum 
maupun keagaamaan dalam jangka waktu tertentu. 
b. Karakteristik Boarding school 
Karakteristik sistem pendidikan Boarding school, diantaranya: 
  
1) Dari segi sosial 
Sistem Boarding schoolmengisolasi peserta didik dari 
lingkungan sosial yang heterogen yang cenderung buruk.Di 
lingkungan sekolah dan asrama dikonstruksi suatu lingkungan 
sosial yang relatif homogen yakni teman sebaya dan para guru 
pembimbing.Homogen dalam tujuan yakni menuntut ilmu 
sebagai sarana mengejar cita-cita. 
2) Dari segi ekonomi 
Boarding school memberikan layanan yang paripurna 
sehingga menuntut biaya yang cukup tinggi. Oleh karena itu 
peserta didik akan benar-benar terlayani dengan baik melalui 
berbagai layanan dan fasilitas. 
3) Dari segi semangat religiusitas 
Boarding school menjanjikan pendidikan yang seimbang 
antara kebutuhan jasmani dan ruhani, intelektual, dan spiritual. 
Diharapkan akan lahir peserta didik yang tangguh secara 
keduniaan dengan ilmu dan teknologi, serta siap secara iman 
dan amal saleh (Abd A‟la, 2006:49). 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
sistem pendidikan yang terdapat dalam Boarding school meliputi 
segi sosial yaknilingkungan sekolah dan asrama dikonstruksi suatu 
lingkungan sosial yang relatif homogen yakni teman sebaya dan para 
guru pembimbing, dari segi ekonomi  yakni Boarding school 
  
memberikan layanan yang paripurna sehingga menuntut biaya yang 
cukup tinggi sedangkan dari segi semangat religiusitas yakni 
Boarding school menjanjikan pendidikan yang seimbang antara 
kebutuhan jasmani dan ruhani, intelektual, dan spiritual. 
c. Keunggulan Boarding school 
Menurut Sutrisno dalam artikel Hendriyenti (2004: 208-209) ada 
beberapa keunggulan dari Boarding school dibandingkan sekolah 
reguler yaitu: 
1) Program pendidikan paripurna 
Umumnya sekolah reguler terkonsentrasi pada kegiatan-
kegiatan akademis sehingga banyak aspek hidup anak yang 
tidak tersentuh. Hal ini terjadi karena keterbatasan waktu yang 
ada dalam pengelolaan program pendidikan pada sekolah 
reguler. Sebaliknya, sekolah berasrama dapat merancang 
program pendidikan yang komprehensif holistik dari program 
pendidikan keamanan, perkembangan akademik, keahlian hidup 
sampai membawa wawasan global. Bahan pembelajaran tidak 
hanya sampai pada tataran teoritis, tetapi juga implementasi baik 
dalam konteks belajar ilmu maupun belajar hidup. 
2) Fasilitas lengkap 
Sekolah berasrama mempunyai fasilitas yang lengkap, 
mulai dari fasilitas ruang belajar, ruang asrama sampai ruang 
dapur. 
  
3) Guru yang berkualitas 
Sekolah berasrama umumnya menentukan persyaratan 
kualitas guru yang lebih jika dibandingkan dengan sekolah 
konvensional. Kecerdasan intelektual, sosial, spiritual, dan 
kemampuan pedagogis ataupun metodologis serta adanya jiwa 
kependidikan pada setiap guru. Ditambah lagi kemampuan 
bahasa Asing: inggris, arab, mandarin, dan lain-lain. 
4) Lingkungan yang kondusif 
Dalam sekolah berasrama semua elemen yang ada dalam 
kompleks sekolah terlibat daam proses pendidikan. Begitu juga 
dalam memebangun sosial keagamaannya, maka semua elemen 
terlibat mengimplementasikan agama secara baik. 
5) Siswa yang hetergen 
Sekolah berasrama mampu menampung siswa dari 
berbagai daerah dengan latar belakang sosial, budaya, tingkat 
kecerdasan, kemampuan akademik yang sangat beragam. 
Kondisi ini sangat kondusif untuk membangun wawasan 
nasional dan siswa terbiasa berinteraksi dengan teman-temannya 
yang berbeda sehingga sangat baik bagi anak untuk melatih anak 
dan menghargai pluralitas. 
6) Jaminan keamanan 
  
Jaminan keamanan diberikan mulai dari jaminan 
kesehatan, tidak narkoba, terhindar dari pergaulan bebas, dan 
jaminan keamanan fisik, serta pengaruh kejahatan dunia maya. 
7) Jaminan kualitas 
Dalam Boarding school, pintar tidak pintarnya anak, baik 
dan tidak baiknya anak sangat tergantung pada sekolah karena 
24 jam anak berasrama sekolah. Sekolah dapat melakukan 
treatment individual, sehingga setiap siswa dapat melejitkan 
bakat dan potensi individunya. Sedangkan disekolah 
konvensional jika anak pintar harus dibantu oleh lembaga 
bimbingan belajar dan lain-lain. 
Menurut Claudya dalam MjEducation.com ( 15 Mei 
2017; 11.05 WIB)  ada beberapa keunggulan Boarding school 
dibanding sekolah umum lainnya, yaitu: 
1) Melatih siswa hidup patuh dan teratur 
Sekolah berasrama identik dengan banyaknya aturan. 
Aturan dibuat untuk mendidik para siswa supaya hidup patuh 
dan teratur. Sejak dari bangun hingga tidur, para siswa akan 
menemukan banyaknya aturan-aturan yang harus dipatuhi. Pada 
awalnya hal itu mungkin sangat mengganggu dan menyiksa para 
siswa, namun jika aturan ini dibiasakan dan terus menerus 
dilakukan akan menjadi karakter. Dengan demikian para siswa 
pun memiliki karakter hidup yang patuh dan teratur.   
  
2) Membentuk karakter siswa menjadi mandiri 
Hidup dalam asrama tidaklah mudah. Setiap siswa harus 
hidup terpisah dengan jarak yang cukup jauh dari orang tuanya. 
Sehingga mengharuskan siswa untuk hidup mandiri untuk 
memenuhi kebutuhannya. Mulai dari makan, mandi, mencuci, 
belajar dan mempersiapkan segala sesuatu sehingga hal yang 
terkecil sekalipun. 
3) Mengajar siswa yang memiliki nilai sosial yang tinggi 
Hidup di asrama berarti hidup berbagi karena siswa tinggal 
dengan teman-temannya yang lain. Jika seorang siswa melihat 
teman sekamarnya membutuhkan bantuan, maka secara alamiah 
siswa tersebut akan membantu temannya dengan memiliki rasa 
peduli dan nilai sosial yang tinggi tanpa harus diajarkan. Setiap 
siswa dapat belajar dari cara mereka hidup dan bergaul. 
4) Memecahkan masalah psikologi remaja 
Para remaja masih rentan akan perbuatan-perbuatan yang 
menyimpang jika tidak diarahkan pada suatu yang baik. Seperti 
penggunaan narkoba, seks bebas, kehidupan malam, tawuran 
dan perkelahian. Tetapi Boarding schoolmencegah terjadinya 
hal-hal tersebut. Kenakalan remaja bisa terjadi karena tidak 
adanya teman berbagi cerita akan masalah yang dihadapi atau 
kurangnya perhatian dari orang sekitar. Tapi, hal itu tidak akan 
ditemukan pada kehidupan Boarding school, karena setiap siswa 
  
memiliki teman sekamar untuk berbagi cerita dan saling 
menghibur. Dengan demikian kenakalan remaja dapat dihindari. 
 
 
5) Membentuk jiwa kepemimpinan sejak dini 
Boarding school mengajar setiap siswa menjadi pemimpin 
atas dirinya sendiri. Mereka harus terbiasa untuk melatih diri 
hidup mandiri, disiplin dan teratur. Selain identik dengan 
banyaknya aturan, asrama juga identik akan tingginya 
kompetisi. Setiap siswa berlomba untuk menjadi yang terbaik 
tentunya dengan kompetisi yang sehat. Program-program 
pendidikan asrama mengusahakan menanamkan nilai-nilai 
kompetisi pada setiap siswa selalu berusaha untuk tidak hanya 
melakukan yang baik tapi yang terbaik. 
6) Mempermudah proses belajar mengajar 
Lingkungan Boarding school sangat mendukung proses 
belajar mengajar sehingga membuat siswa lebih fokus dalam 
belajar. Letak antara ruang kelas, kamar dan perpustakaan yang 
berdekatan membuat para siswa lebih mudah dalam belajar dan 
menambah wawasannya. Tidak heran siswa yang menempuh 
pendidikan di sekolah berasrama cenderung lebih pintar dari 
siswa-siswa sekolah umum. 
7) Siswa Boarding school lebih religius 
  
Selain mengajar ilmu dunia, Boarding school selalu 
mengedepankan pendidikan agama dengan lingkungan yang 
religius. Setiap siswa dilatih untuk lebih mengasihi dan hidup 
sesuai ajaran Tuhan. Fasilitas tempat ibadah adalah syarat 
mutlak bagi setiap Boarding school untuk menjalankan setiap 
aktivitas dan kesehariannya. 
 
 
d. Manfaat Boarding school 
Dalam skripsi Muh. Musiran (2012: 19-20) ada beberapa 
manfaat dilaksanakannya sistem Boarding school. Berikut ini 
beberapa manfaat dalam pelaksanaan Boarding school: 
1) Pengasuh mampu melakukan pemantauan secara leluasa hampir 
setiap saat. Terdapat perilaku santri yang terkait dengan upaya 
pengembangan intelektual maupun kepribadiannya. 
2) Adanya proses pembelajaran dengan frekuensi yang tinggi dapat 
memperkokoh pengetahuan yang diterimanya. Menurut teori 
pendidikan ditemukan bahwa belajar 1 jam yang dilakukan 5 
kali itu lebih baik dari pada belajar 5 jam dilakukan dalam 1 
kali. 
Pelaksanaan program kegiatan Boarding school tersebut 
menerapkan sistem asrama untuk mengkondisikan siswanya 
memiliki pola belajar yang baik dengan pemantauan oleh ustadz 
  
maupun ustadzah. Supaya mendapatkan hasil pembelajaran yang 
optimal, maka proses pembelajaran dilakukan dengan frekuensi 
tertentu. 
e. Kriteria Boarding school yang baik 
Sekolah berasrama atau Boarding school yang baik memiliki 
kriteria tertentu. Dalam skripsi Muh. Musiran (2012: 20) manajemen 
dari Boarding school harus memiliki enam kriteria, yaitu: 
1) Tujuan, visi pendidikan di sekolah/madrasah harus jelas. 
2) Peraturan disekolah/madrasah jelas dimengerti dan konsisten. 
3) Hubungan antara struktur yang ada (kepala sekolah, tata usaha, 
guru, murid, dan orang tua) mempunyai hubungan yang egalitier 
dan demokratis, namun memperhatikan tata krama ketimuran 
dan agama. 
4) Struktur organisasi dan personalianya memiliki kriteria yang 
mapan mengikuti arus jaman yang baru. 
5) Tolak ukur sistem evakuasi pendidikannya ada yang disebut 
sukses pendidikan atau sukses pembelajaran. 
6) Manajemen yang baik tidak isolatif namun mempunyai jaringan-
jaringan kerja (networking) yang memadai. 
Supaya mendapatkan hasil pembelajaran yang optimal, sekolah 
Boarding school tentunya memiliki beberapa kriteria yang baik 
dalam pelaksanaan program kegiatan Boarding school. Suksesnya 
pembelajaran dalam Boarding school tidak bisa lepas dari keseriusan 
  
sekolah dengan melakukan manajemen yang baik dengan para 
pengajar atau ustadz yang berkompeten dalam bidangnya. 
 
4. Mutu sekolah 
a. Pengertian Mutu sekolah 
Mutu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 677) 
adalah ukuran baik buruk suatu benda, keadaan, taraf, atau derajat 
(kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya). Lembaga pendidikan 
madrasah telah tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari budaya 
indonesia sebab ia tumbuh dan berproses bersama dengan seluruh 
proses perubahan dan perkembangan yang terjadi di dalam 
masyarakat.Sedangkan menurut Edward Sallis (2008: 30) Mutu 
merupakan suatu hal yang membedakan antara yang baik dan 
sebaliknya. Mutu dalam pendidikan merupakan hal yang 
membedakan antara kesuksesan dan kegagalan. Sehingga mutu 
merupakan masalah pokok yang akan menjamin perkembangan 
sekolah dalam meraih status di tengah-tengah persaingan dunia 
pendidikan. Menurut Sudarwan Danim (2006: 53) berpendapat 
bahwa mutu mengandung makna derajat keunggulan suatu produk 
atau hasil kerja, baik berupa barang atau jasa. 
Kata sekolah berasal dari bahasa latin, yakni skhole, scolae, 
skhoe atau scolae yang memiliki arti waktu luang atau waktu 
senggang, dimana ketika itu sekolah adalah kegiatan diwaktu luang 
  
bagi anak-anak ditengah kegiatan mereka, yakni bermain dan 
menghabiskan waktu menikmati masa anak-anak dan remaja 
(Abdullah, 2011: 142). Sekolah adalah sebuah lembaga yang 
dirancang untuk pengajaran siswa atau murid dibawah pengawasan 
pendidik (guru). 
Sekolah menurut Wayne adalah interaksi sosial suatu 
organisasi keseluruhan terdiri atas interaksi pribadi terkait bersama 
dalam suatu hubungan organik (Soebagio Atmodiwiro, 2003: 37). 
Sedangkan berdasarkan Undang-Undang no. 2 tahun 1989 sekolah 
adalah satuan pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan 
untuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. Dari beberapa 
pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sekolah merupakan 
lembaga sosial yang keberadaanya merupakan bagian dari sistem 
sosial bangsa yang bertujuan untuk mencetak manusia susila yang 
cakap, demokraktis, bertanggung jawab, beriman, bertaqwa, sehat 
jasmani dan rohani, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 
berkepribadian yang mantap dan mandiri. 
Berpijak dari pengertian mutu dan sekolah diatas, maka 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian mutu sekolah 
merupakan derajat keunggulan suatu sekolah dikatakan bermutu jika 
hasil pendidikan mempunyai prestasi yang baik, memenuhi standar 
mutu pendidikan yang telah ditentukan dan juga sesuai dengan 
harapan masyarakat. 
  
b. Karakteristik Mutu Sekolah  
Sekolahdikatakan bermutu jika sesuai dengan karakteristik 
mutu, menurut Husain Usman (2009: 515) karakteristik mutu 
sebagai berikut: 
1) Kinerja (performa) 
Berkaitan dengan aspek fungsional sekolah, misalnya: 
kinerja guru dalam mengajar baik, sehat dan rajin mengajar, 
memberikan penjelasan menyakinkan, menyiapkan bahan 
pelajaran lengkap, pelayanan administratif dan edukatif sekolah 
baik yang ditandai hasil belajar tinggi. Akibat kinerja yang baik 
maka sekolah tersebut menjadi sekolah favorit. 
2) Waktu yang wajar (timeliness) 
Selesai dengan waktu yang wajar, misalnya: memulai dan 
mengakhiri pelajaran tepat waktu dan batas waktu pemberian 
pekerjaan rumah secara wajar. 
3) Handal (reliability) 
Usia pelayanan prima bertahan lama, misalnya: mutu 
sekolah tetap bertahan dari tahun ke tahun, dan kerja keras guru 
bertahan dari tahun ke tahun. 
4) Daya tahan (durability) 
Tahan banting, misalnya: meskipun dalam krisis moneter, 
sekolah masih tetap bertahan, tidak tutup. Siswa dan guru tidak 
putus asa dan selalu sehat. 
  
5) Indah (aestetic) 
misalnya: eksterior dan interior sekolah ditata menarik. 
Taman ditanami bunga dan terpelihara dengan baik, warga 
sekolah berpenampilan menarik. 
6) Hubungan manusiawi (personal interface) 
Menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan profesionalisme, 
misalnya: warga sekolah saling menghormati,baik warga intern 
maupun ekstern sekolah, demokratis dan menghargai 
profesionalisme. 
7) Mudah penggunaannya (easy of use) 
Saran dan prasarana dipakai, misalnya: aturan-aturan 
sekolah mudah diterapkan, buku-buku perpustakaan mudah 
dipinjam dan dikembalikan tepat waktu. Penjelasan guru dikelas 
mudah dimengerti siswa, contoh soal mudah dipahami, 
demonstrasi praktik mudah diterapkan siswa. 
8) Bentuk khusus (feature) 
Keunggulan tertentu, misalnya: sekolah ada yang unggul 
dengan hampir semua lulusannya diteria di universitas bermutu. 
Unggul dengan bahasa inggrisnya. Unggul dengan penguasaan 
teknologi informasinya (komputerisasi), unggul dalam bahasa 
inggris. Ada yang unggul dengan karya ilmiah kesenian atau 
olahraga. 
 
  
 
 
9) Standar tertentu (confermance to specifiction) 
Memenuhi standar tertentu, misalnya: sekolah sudah 
memenuhi standar pelayanan minimal (SPM). Sekolah sudah 
memenuhi standar minimal ujian nasional. 
10) Konsisten (consistency) 
Konstan dan stabil, misalnya: mutu sekolah dari dahulu 
sampai sekarang tidak menurun seperti harus mengontrol nilai 
siswa-siswanya. Warga sekolah konsisten antara perkataan 
dengan perbuatan. Apabila berkata tidak berbohong, apabila 
berjanji ditepati, dan apabila dipercaya tidak mengkhianati. 
11) Seragam (uniformity) 
Tanpa varaiasi dan tidak bercampur, seperti di sekolah 
menyeragamkan pakaian sekolah dan pakaian dinas. Sekolah 
melaksanakan aturan, tidak pandang bulu atau pilih kasih. 
12) Mampu melayani (serviceability) 
Mampu memberikan pelayan yang bagus, misalnya: sekolah 
menyediakan kotak saran dan saran-saran yang masuk mampu 
dipenuhi dengan sebaik-baiknya. Sekolah mampu memberikan 
pelayanan primanya kepada pelanggan sekolah sehingga semua 
pelanggan merasa puas. 
13) Ketepatan (acuracy) 
  
Ketepatan dalam pelayan, misalnya: sekolah mampu 
memberikan pelayanan sesuai dengan yang diinginkan 
pelanggan sekolah, guru-guru tidak salah dalam menilai siswa-
siswanya. Jam belajar sekolah berlangsung dengan tepat waktu. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dari kajian hasil penelitian, peneliti menemukan macam-macam 
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang peneliti teliti, diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Reka Yuliani melakukan penelitian tentang “Peningkatan Mutu Siswa 
Kelas X Melalui Program Boarding school di MAN 2 Surakarta”. 
Skripsi IAIN Surakarta jurusan Tarbiyah 2013.  
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif 
diskriptif yang dilakukan di MAN 2 Surakarta program Boarding 
school. Subjek penelitian ini adalah kepala madrasah, pembina (ustadz 
atau ustadzah) dan siswa Boarding school.Sedangkan informannya 
adalah guru, wakil kepala madrasah dan komite MAN 2 
Surakarta.Data dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.Untuk memerikasa keasahan data, 
menggunakan teknikn triangulasi sedangkan analisis datanya 
menggunakan teknik analisis interaktif, tahapan yang ditempuh adalah 
reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah peningkatan mutu siswa melalui 
program Boarding schoolyang dilakukan di Aliyah Negeri 2 Surakarta 
  
ialah peningkatan kompetensi guru seperti workshop, diklat, MGMP 
serta pengadaan rapat, peningkatan media sarana prasarana 
pembelajaran, seperti penambahan komputer, peningkatan mutu siswa 
dengan penambahan program tahfidz dan kewirausahaan. Dan dalam 
peningkatan proses pembelajaran yaitu dengan pembinaan 
peningkatan mutu rencana pengajaran, pembinaan pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran. 
2. Fidia Astuti melakukan penelitian tentang “Manajemen Program 
Kegiatan Boarding schooldi Madrasah Negeri Wonosari Tahun 
Ajaran 2015/2016" 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif 
diskriptif yang dilakukan di Madrasah Negeri Wonosari program 
Boarding school. Subjek penelitian ini adalah kepala madrasah, 
pembina (ustadz atau ustadzah) dan siswa Boarding school.Sedangkan 
informannya adalah guru, wakil kepala madrasah dan komite 
Madrasah Negeri Wonosari.Data dikumpulkan dengan menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.Untuk memerikasa 
keasahan datanya menggunakan teknik triangulasi sedangkan analisis 
datanya menggunakan teknik analisis interaktif, tahapan yang 
ditempuh adalah reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah madrasah dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan dengan menyelenggarakan kegiatan Boarding 
school dengan manajemen program yang sistematis dan memberikan 
  
pengaruh positif bagi siswa yang menempuh pendidikan melalui 
Boarding school. Manajemen program pada kegiatan Boarding school 
supaya program berjalan secara sistematis dalam menjalankan 
kegiatan didalam asrama guna mencapai tujuan dari kegiatan 
Boarding school. 
3. Anisa Widiyani melakukan penelitian tentang “Pendalaman 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Pada Boarding school Di MTs Negeri 
Surakarta 1." 
Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif yang 
dilakukan di MTs Negeri Surakarta 1 program Boarding school. 
Subjek penelitian ini adalah Ustadz pengajar kajian fiqih dan peserta 
didik putri MTs Negeri Surakarta 1 yang berada di Boarding school 
atau asrama putri Bait Al-Hikmah. Sedangkan informannya adalah 
Ustadz dan Ustadzah asrama putri dan kepala asrama putri Bait Al-
Hikmah MTs Negeri Surakarta 1. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Untuk memerikasa keasahan datanya 
menggunakan teknik triangulasi data sedangkan analisis datanya 
menggunakan teknik analisis interaktif, tahapan yang ditempuh adalah 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian ini adalah Pendalaman materi (fiqih) tujuannya: Santri 
dapat memperdalam khazanah keilmuan, dapat mendukung 
  
pembelajaran dari kelas (formal), dan santri mampu menerapkan atau 
mengamalkan kajian fiqih dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam beberapa penelitian yang dilakukan berbagai peneliti belum 
ada yang meneliti tentang manajemen Boarding school yang diterapkan 
pada pembelajaran. Untuk itu, penelitian ini akan meneliti tentang 
manajemen pembelajaran Boarding school. Oleh karena itu, penelitian 
yang berjudul “Manajemen Pembelajaran Boarding School Dalam 
Meningkatkan Mutu Sekolah di Mts Negeri 1 Surakarta” belum ada yang 
meneliti dan penelitian ini juga mempunyai kesamaan dengan peneliti 
sebelumnya, yaitu sama-sama meneliti tentang Boarding school. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal berbasis Islami 
dengan program sistematik dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran, dan 
latihan kepada peserta didik agar mereka dapat berkembang sesuai potensinya 
masing-masing. Karenanya, madrasah dapat diartikan sebagai lingkungan 
yang memiliki peranan penting untuk pembinaan peserta didik melalui 
berbagai macam kegiatan pendidikan agama Islam yang diselenggarakan, 
termasuk pengadaan asrama sekolah (Boarding school). 
Boarding school merupakan tempat tinggal peserta didik yang 
didalamnya memuat kurikulum, dan berbagai macam kegiatan untuk 
meningkatkan potensi dan prestasi yang dimiliki oleh peserta didik. 
Manajemen pembelajaran dalam Boarding school mampu mengoptimalkan 
  
prestasi peserta didik baik prestasi akademik maupun non akademik, sehingga 
dapat meningkatkan mutu sekolah dengan syarat bahwa guru dan komite 
penanggung jawab Boarding school aktif selama 24 jam untuk terjun 
langsung didalamnya. Berangkat dari ini, maka dalam penelitian ini penulis 
ingin mengetahui manajemen pembelajaran Boarding schooldalam 
meningkatkan mutu sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif yaitu dengan membuat gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antara 
fenomena yang diteliti.Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata penulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2008: 4).Sedangkan 
menurut Kirk dan Miller definisi penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental tergantung pada 
pengamatan pada manusia dalam kawasannya dan dalam per istilahannya 
(Moleong, 2008: 4). 
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif deskriptif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data-data deskriptif dalam responden yang sifatnya penggambaran, 
penjelasan, serta ungkapan-ungkapan terhadap seluruh penelitian. Dalam 
penelitian ini penulis menjelaskan bagaimana pelaksanaan manajemen 
pembelajaran Tahfidzul Qur'an di Boarding school dalam meningkatkan 
mutu sekolah di MTs Negeri 1 Surakarta. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat 
  
Adapun tempat yang akan digunakan  penelitian adalah Boarding 
school di MTs Negeri 1 Surakarta  yang beralamat di jl. MT Haryono 24 
D Surakarta, karena lokasi yang strategis maka dengan pertimbangan 
dilaksanakan penelitian di MTs Negeri Surakarta 1 adalah untuk 
mengetahui bagaimana manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur'an yang 
berlangsung pada Boarding schooldi MTs Negeri 1 Surakarta . 
2. Waktu 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2017 – Juni 2017. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek 
Menurut Moleong yang dikutip oleh Basrowi dalam bukunya 
Memahami Penelitian Kualitatif mengemukakan bahwa subjek penelitian 
merupakan orang dalam pada latar penelitian (Basrowi, 2008: 188). Lebih 
jelasnya subjek penelitian merupakan orang yang memiliki peran 
langsung di dalam suatu latar penelitian yang nantinya dapat memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian itu sendiri. Dalam 
penelitian yang menjadi subyek penelitian kepala asrama putra. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian 
(Moleong, 2007: 90). Sedangkan informan dan narasumber pada 
penelitian ini adalah siswa, guru dan kepala madrasah MTs Negeri 1 
Surakarta. 
  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif pada pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggambarkan 
keadaan yang berlangsung. Menurut Suharsimi Arikunto (2013:100) metode 
pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan tertentu yang ditempuh melalui pengindraan secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
suatu daerah tertentu. Dalam pengumpulan data di lapangan, penelitian ini 
menggunakan 3 langkah, yaitu: 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung (Nana, 2001: 220). Sedangkan menurut Iskandar Indranata 
(2008: 125) metode observasi merupakan metode pengumpulan data 
premier mengenai perilaku manusia serta berbagai fenomena tanpa 
mengajukan pertanyaan atau interaksi dengan individu-individu yang 
diteliti. Dengan metode ini penenliti dapat mengamati secara dekat yakni 
dengan mengamati secara langsung pelaksanaan manajemen 
pembelajaran yang dilakukan oleh ustadz dan guru yang bertanggung 
jawab secara langsung di dalam Boarding school kepada peserta 
didik.Metode observasi ini dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara langsung terhadap pelaksanaan manajemen 
  
pembelajaran pada Boarding school di Mts Negeri 1 Surakarta. Jadi 
dalam penelitian ini peneliti berada di lokasi yang akan diteliti, untuk 
mengamati pelaksanaan manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur'an di 
dalam Boarding school. Dengan demikian dapat diketahui bagaimana 
cara mengelola pembelajaran di Boarding school. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa 
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi 
dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna 
dalam suatu topik tertentu (Andi Prastowo, 2011: 212). Sedangkan 
menurut Herdiansyah (2015: 31) Wawancara adalah sebuah proses 
interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas 
dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana arah pembicaraan 
mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan.Metode ini merupakan alat 
untuk mengumpulkan informasi secara akurat dengan cara mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan dan di jawab secara lisan pula serta 
bertatap muka secara langsung. Wawancara ini diajukan kepada ustadz 
dan guru yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan manajemen 
pembelajaran di Boarding school. Metode wawancara ini dimaksudkan 
untuk memperoleh data tentang pelaksanaan manajemen pembelajaran 
yang dilaksanakan di Boarding school. 
3. Metode Dokumentasi. 
  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen (Mahmud, 
2011: 183). Sedangkan menurut Indranata (2008 : 134) dokumentasi 
merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 
kepada subjek penelitian. Dengan kata lain, dokumentasi dibuat untuk 
menyimpan data-data penting untuk kepentingan pribadi.Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan data tentang gambaran umum Boarding 
school, materi, metode dan kurikulum yang digunakan untuk pelaksanaan 
manajemen pembelajaran, serta kegiatan yang mendukung pelaksanaan 
manajemen pembelajaran di Boarding schoolMts Negeri 1 Surakarta. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Gunawan (2014: 218) keabsahan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi (triangulation); yakni proses memantapkan 
derajat kepercayaan (kreadibilitas/validitas) dan konsistensi (reliabilitas) 
data, serta bermanfaat juga sebagai alat bantu analisis data di lapangan. 
Dimana nantinya peneliti akan melihat data yang berkenaan penelitian 
ini.Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan triangulasi 
data/sumber dan metode. Triangulasi data ialah teknik yang digunakan 
dengan cara membandingkan dan mengecek kembali data yang telah 
diperoleh dari berbagai sumber data yang diterima antara subyek dan 
informan. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. Membandingkan apa yang dikatakan 
  
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang 
waktu. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan ,menengah, tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
Sedangkan triangulasi metode adalah tehnik keabsahan data yang digunakan 
peneliti sebagai pembandingan data yang diperoleh melalui metode observasi, 
wawancara, serta dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2007: 280). Maka dari itu, untuk menemukan sebuah analisis data 
penelitian ini menggunakan 3 langkah, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi (Miles dan Huberman, 
2014: 16). Penggunaan analisis ini merupakan usaha untuk membuat 
rangkuman inti, proses, dan pernyataan yang diperlukandari hasil 
wawancara, observasi dan dokumen sehingga inti dari penelitian tetap 
ada didalamnya. Reduksi data dilakukan setelah data terkumpul lengkap 
  
dengan cara menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang 
yang tidak perlu serta mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa 
hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diferivikasikan. Hasil 
reduksi data dipaparkan dalam bentuk catatan lapangan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan (Miles dan Huberman, 2014: 17). Pada proses penyajian data, 
data yang telah dipilih melalui reduksi data kemudian disajikan dalam 
bentuk tulisan verbal secara sistematis sehingga memudahkan untuk 
disimpulkan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal dengan melakukan pencatatan 
peralatan-peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat akhirnya 
penulis dapat menarik kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, 
seorang penganalisis kualitatif mulai mencari penjelasan, kongfigurasi, 
alur sebab akibat dan proposisi.  
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagai suatu 
yang jalin menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan 
data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang 
disebut „analisis‟. Jenis kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data itu 
sendiri merupakan proses siklus dan interaktif. Tiga komponen ini merupakan 
sesuatu yang saling terkait pada saat sebelum, selama dan setelah 
  
pengumpulan data dalam bentuk yang sama atau sejajar. Menurut Miles dan 
Huberman dalam bukunya Analisis data kualitatif, data kualitatif merupakan 
upaya yang berlanjut, berulang dan terus menerus. Masalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran 
keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling 
susul menyusul. Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar Interaktif oleh Miles dan Huberman (1994: 12) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Boarding school MTs Negeri 1 Surakarta 
a. Sejarah Berdirinya Boarding school MTs Negeri 1 Surakarta 
Boarding school MTs Negeri 1 Surakarta sebagai lokasi 
penelitian ini merupakan sebuah asrama sekolah yang berada di 
bawah naungan MTs Negeri 1 Surakarta, yang secara geografisnya 
berada di kampung Sidorejo Kalurahan Mangkubumen Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta, (Jalan MT. Haryono 24D Surakarta). 
Adapun batas wilayah MTs Negeri 1 Surakarta yang berada di 
kampung Sidorejo sebelah utara berbatasan langsung dengan 
kampung Gondang, sebelah selatan dengan kampung Samben, 
sebelah timur kampung Gilingan, dan sebelah barat berbatasan 
langsung dengan kampung Purworejo. (Sumber: wawancara 
dengan Ustadz Sofyan Jazuli, Rabu 14 Juni 2017) 
Boarding school MTs Negeri 1 Surakarta ini dibangun 
pada tahun 2007 dan difungsikan pada tahun 2008 dengan 
membentuk struktur organisasi baru dengan penanggung jawab 
bapak Haji Purwadi selaku kepala sekolah MTs Negeri 1 Surakarta, 
pada saat itu dengan kepala asrama ibu Hj. Durotun Nasichah, 
S.Pd, sekretaris ibu Dra. Hj. Nurul Qomariyah, M.Pd, bendahara 
  
ibu Siti Rohmah dan sarana prasarana ibu Dra. Sri Inayati. 
Pembangunan gedung Boarding school ini berlokasi di belakang 
gedung utama sekolah MTs Negeri 1 Surakarta.Boarding school 
MTs Negeri 1 Surakarta ini memiliki nama yang juga diberikan 
langsung oleh bapak H. Purwadi yaitu Asrama Bait Al-Hikmah. 
Awalnya, asrama ini berfungsi sebagai tempat bermukim para 
peserta didik MTs Negeri 1 Surakarta yang berasal dari luar kota 
saja. Seiring dengan perkembangan, jumlah peserta didik di MTs 
Negeri 1 Surakarta semakin bertambah, hingga pada tahun 2011 
para pengurus Boarding school berinisiatif untuk membuka asrama 
Bait Al-Hikmah untuk para peserta didik yang memang ingin 
menambah pendalaman tentang agama dan bahasa Arab dan 
Inggris dari dalam maupun luar kota,  pada tahun ajaran 2016 ini 
para peserta didik yang bermukim di dalam asrama mencapai 63 
siswa dengan kualifikasi dari berbagai kelas yang ada di MTs 
Negeri 1 Surakarta. 
(Sumber: Dokumen Boarding school MTs Negeri 1 Surakarta, 
Dikutip Rabu 14 Juni 2017) 
b. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi sangat diperlukan dalam sebuah lembaga, 
sebab dalam struktur kepengurusan dapat menggambarkan 
pembagian kerja antara sesama karyawan dan koordinasi tugas-
tugas terhadap orang-orang yang melakukan pekerjaan. Adapun 
  
struktur kepengurusan di dalam Boarding school (asrama putra Bait 
Al-Hikmah), sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
Boarding School (Asrama Putra Bait Al-Hikmah) 
MTs Negeri 1 Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENANGGUNGJAWAB 
 
KOMITE 
Manajemen Pengelola 
1. kep.asrama putra 
2. kep. Asrama putri 
3. sekretaris 
4. bendahara 
Kepala PK 
PELAKSANAAN HARIAN 
Sie sarana prasarana Ustadz 
asrama putra 
Ustadz 
asrama putri 
  
 
 
Tabel 01 
Keterangan: 
(1) Penanggung jawab : Drs. H. Ahmadi, M.Pd.I 
(2) Kepala PK  : Dra. Hj. Nurul Qomariyah 
(3) Kepala asrama putra : Sofyan Jazuli 
(4) Kepala asrama putri : Rofiqoh, SS. 
(5) Sekretaris   : Abd. Khaliq Dwi Panji 
(6) Bendahara  : Rusmiyati Mahmudah, SE. 
(7) Sarana prasarana  : Arkanudin, M.Pd.I 
(8) Ustadz asrama PA : Abdul Khalid Dwi Panji 
(9) Ustadzah asrama PI : Nur Rohmah, S.Psi 
  Maimunah, S.Pd.I 
Umay Rahageng A. 
(Sumber: Dokumen Boarding school MTs Negeri 1 Surakarta, 
Rabu 14 juni 2017) 
c. Kondisi Guru, Karyawan, dan Siswa 
Guru atau pendidik adalah salah satu faktor yang turut 
menentukan keberhasilan dalam pendidikan. Seorang pengajar 
dituntut untuk menguasai materi dan metode yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. Selain itu pendidik juga harus mampu 
mendidik peserta didiknya agar menjadi putra-putri berakhlak 
SISWA BINAAN 
  
Islami. Peran guru dalam proses belajar mengajar baik secara 
formal maupun non formal sangatlah penting untuk menentukan 
keberhasilan peserta didik. Dimana guru sebagai motor penggerak 
atau pelaksana langsung terjadinya proses belajar dan mengajar 
walaupun faktor lain pun tidak kalah penting. Adapun keadaan 
guru, karyawan, dan siswa Boarding school asrama putra Bait Al-
Hikmah MTs Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2016-2017. 
1) Keadaan guru dan karyawan 
Guru merupakan komponen yang sangat berpengaruh 
dalam proses belajar mengajar. Guru sebagai tenaga 
profesional sangat menentukan kesuksesan dalam proses 
pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu lembaga 
pendidikan, dan ustadz ustadzah juga menentukan keberhasilan 
pendidikan di asrama. Di MTs Negeri 1 Surakarta dalam 
pembelajarannya telah dikelola oleh guru yang sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. Adapun guru yang mengajar di 
MTs N Surakarta 1 adalah sebagai berikut: 
DATA STATUS GURU 
No STATUS JUMLAH 
1. Guru Tetap/PNS 53 orang 
2. 
3. 
Guru Tidak Tetap/Non PNS 
Ustadz di Boarding school 
20 orang 
2 0rang 
 JUMLAH 75 orang 
  
Tabel 02 
Ustadz yang mengajar di dalam Boarding school 
merupakan guru yang mampu mengajar pada bidang 
keahliannya masing-masing di MTs Negeri 1 Surakarta. Selain 
itu dari pengurus Boarding school juga mendatangkan ustadz 
pengajar langsung dari pondok pesantren Ta’mirul Islam dan 
Al-Muayat sebagai ustadz kajian tafsir, kajian fiqih, kajian 
tauhid, dan kajian akidah. 
2) Keadaan Peserta Didik (siswa) 
Peserta didik/siswa merupakan salah satu komponen 
yang harus ada dalam dunia pendidikan, baik itu pendidikan 
yang bersifat formal ataupun non formal agar proses 
transformasi ilmu dapat berlangsung. Dalam wawancara hari  
Rabu, 14 Juni 2017 dengan Ustadz Sofyan Jazuli menjelaskan 
bahwa terdapat 150 siswa di Boarding school. Jumlah siswa 
putri 87 sedangkan untuk siswa putra sebanyak 63. Dari siswa 
Boarding school kelas VI berjumlah 25 siswa, kelas VII 
berjumlah 23 dan untuk kelas IX berjumlah 15. 
d. Visi, Misi, dan Tujuan 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi serta 
tujuan yang hendak dicapai dalam sebuah proses pembelajaran. 
Adapun visi, misi dan tujuan Boarding school asrama Bait Al-
Hikmah MTs Negeri 1 Surakarta yaitu: 
  
1) Visi 
“Sholih dan sholihah unggul dalam imtaq dan iptek” 
2) Misi 
a) Menumbuhkembangkan pelaksanaan ajaran agama Islam 
sebagai pijakan dan sumber kearifan dalam bertindak. 
b) Membimbing peserta didik binaan mengembangkan bakat 
dan potensi yang dimiliki. 
c) Mengembangkan semangat keunggulan dalam berprestasi 
untuk mewujudkan SDM yang terdidik terampil dan 
berakhlak mulia. 
3) Tujuan 
a) Menampung peserta didik madrasah terutama peserta 
didik dari luar kota. 
b) Membekali peserta didik dalam meningkatkan: 
(1) Pemahaman dan penerapan imtaq dan imtek. 
(2) Kemandirian dan tanggung jawab dalam kehidupan 
sehari-hari. 
(3) Keterampilan berbahasa asing (Bahasa Arab dan 
Bahasa Inggris). 
(4) Pembiasaan sebagai muslim sholih dan muslimah 
sholehah. 
(5) Life skill (Dokumen Boarding school MTs Negeri 1 
Surakarta, Rabu 14 juni 2017). 
  
Jadi di dalam Boarding school para peserta didik tidak 
hanya diajarkan tentang materi-materi yang diajarkan di 
sekolah saja, tetapi juga diajarkan tentang kehidupan sehari-
hari serta bagaimana menjadi laki-laki yang sholeh dan 
menghormati orang tua. 
e. Sarana dan Prasarana 
Sarana prasarana merupakan alat yang digunakan untuk 
memudahkan tujuan pembelajaran. Ketersediaan media ataupun 
alat berpengaruh pada keberhasilan membimbing peserta didik. 
Adapun yang dimaksud dengan sarana prasarana disini adalah 
fasilitas yang dimiliki oleh Boarding school asrama Bait Al-
Hikmah sebagai pendukung kelancaran proses dari seluruh 
kegiatan. 
Dalam pelaksanaan kegiatan di dalam Boarding school 
MTs Negeri 1 Surakarta ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan 
guna mendukung kelancaran kegiatan. Boarding school memiliki 
sarana prasarana untuk menunjang keberhasilan kegiatan. Sarana 
dan prasarana atau yang disebut dengan fasilitas merupakan salah 
satu bagian yang terpenting dalam proses kelancaran kegiatan di 
dalam Boarding school.  
 
 
 
  
 
Berikut sarana dan prasarana Boarding school di MTs 
Negeri 1 Surakarta: 
No Sarana/prasarana Jumlah 
Kondisi (lokal) 
Baik Rusak 
1. Ruang Kelas 3   
2. Ruang pendaftaran 1   
3. Meja belajar 50   
4. Meja guru 3   
5. Kursi Guru 3   
6. Kipas angina 3   
7. Karpet 2   
8. Perpustakaan 1   
9. Masjid 1   
10. Papan tulis 3   
11. Papan pengumuman 1   
12. Sapu 6   
13. Kamar mandi 5   
14. Rak sepatu 4   
15. Buku presensi 3   
Tabel 03 (Dokumen Boarding school di MTs Negeri 1 Surakarta 
Rabu 14 Juni 2017) 
2. Deskripsi Manajemen Pembelajaran Tahfidzul Qur'an pada 
Boarding school dalam Meningkatkan Mutu Sekolah di MTs Negeri 
1 Surakarta 
  
Manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur'an Boarding school 
merupakan salah satu upaya madrasah yang secara kolektif melalui 
pemanfaatan berbagai sumber daya dalam meningkatkan mutu sekolah. 
Oleh karena itu, untuk dapat mencapai tujuan sekolah secara efektif dan 
efisien dibutuhkan adanya suatu manajemen pembelajaran sekolah yang 
baik secara garis besar. Adapun penerapan dari fungsi-fungsi manajemen 
Boarding school dalam meningkatkan mutu sekolah di MTs Negeri 1 
Surakarta, yaitu sebagai berikut: 
a. Planning (Perencanaan) Pembelajaran 
Perencanaan adalah langkah awal dari suatu proses manajemen. 
Perencanaan merupakan hal yang sangat penting karena perencanaan 
mempengaruhi hal-hal apa yang akan dilaksanakan kaitannya dengan 
langkah-langkah selanjutnya seperti pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengevaluasian. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru 
akan menentukan keberhasilan pembelajaran yang dipimpinnya, hal 
ini didasarkan dengan membuat sebuah rencana pembelajaran yang 
baik atau lebih terperinci akan membuat guru lebih mudah dalam hal 
penyampaian materi pembelajaran, pengorganisasian peserta didik di 
kelas, maupun pelaksanaan evaluasi pembelajaran baik proses 
ataupun hasil belajar. (Sumber: Wawancara dengan Ustadz Sofyan 
Jazuli, 3 Juli 2017). Dalam merencanakan pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an di Boarding school MTs Negeri 1 Surakarta ada beberapa 
tahapan-tahapan antara lain: 
  
1) Dasar dan Tujuan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Di dalam merencanakan suatu program pasti terdapat dasar 
dan tujuan yang akan dicapai dalamprogram tersebut, begitu 
juga dengan pembelajaran Tahfidzul Qur’an. Adapun dasar 
diterapkannya Tahfidzul Qur’an di Boarding school yakni 
sebagaimana yang dikatakan Ustadz Sofyan Jazuli bahwa yang 
namanya sekolah Madrasah tidak lepas dari agama Islam, yang 
namanya Islam pasti itu tidak lepas dari Al-Qur‟an. Oleh karena 
itu kewajiban kita sebagai orang muslim untuk menjaga dan 
memelihara Al-Qur‟an, walaupun Allah telah menjaminnya. 
Sedangkan tujuan yang diharapkan sebagai hasil kegiatan 
dari pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Boarding school, sebagai 
berikut: 
a) Siswa yang menyelesaikan belajarnya di Madrasah minimal 
dapat menghafal surat-surat pendek dalam Juz 'Amma 
antara surat An-Naas sampai Adh-Dhuha. 
b) Untuk mendorong, membina dan membimbing siswa 
Boarding school untuk suka menghafal Al-Qur‟an dan 
mengamalkan sehari-hari. 
c) Diharapkan setelah lulus, alumni siswa di Boarding school 
setidaknya nantinya dapat menjadi imam masjid atau imam 
di masyarakat yang ada dilingkungan sekitarnya. 
  
d) Untuk mengenalkan anak supaya menghafal Al-Qur‟an 
adalah suatu hal yang sangat penting. (Sumber: Wawancara 
dengan Ustadz Sofyan Jazuli, kamis 6 Juli 2017). 
2) Penentuan Materi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Dalam wawancara dengan Ustadz Sofyan Jazuli pada hari 
kamis 6 Juli 2017 menjelaskan bahwa materi hafalan Tahfidzul 
Qur’an di Boarding school sebelumnya Juz 30, tetapi mulai 
tahun pelajaran 2013-2014 atas kebijakan sekolah dan para guru 
ditingkatkan yakni dari kelas VII materinya juz 28 yakni surat 
Al-Mujadalah secara bertahap dan berangsur-angsur ayat demi 
ayat. Sedangkan untuk kelas IX meneruskan materi yakni juz 30 
dan khusus kelas IX ditambah dengan surat-surat pilihan, seperti 
Surat Ar-rahman, surat Al-Waqiah, surat Al-mulk, surat Yasin. 
Karena untuk mengejar target minimal yakni hafal juz 30. 
3) Penentuan Alokasi Waktu Jam Pelajaran 
Alokasi waktu disini adalah perkiraan berapa lama peserta 
didik mempelajari materi yang telah ditentukan. Alokasi perlu 
diperhatikan untuk memperkirakan jumlah jam tatap muka yang 
diperlukan. Melihat materi dan target hafalan yang sangat 
banyak tersebut, maka di Boarding school memberikan waktu 
yang sangat banyak pula. Sehingga perminggunya 9 jam mata 
pelajaran. Jadi hampir setiap hari ada pelajaran tahfidz Qur’an. 
b. Organizing (Pengorganisasian) Pembelajaran 
  
Kegiatan pengorganisasian/pengelolaan program pembelajaran 
dilaksanakan dengan upaya untuk menentukan pelaksanaan tugas 
dengan jelas kepada setiap personil sekolah sesuai bidang, 
wewenang, mata pelajaran, dan tanggung jawabnya. Untuk 
suksesnya penyelenggaraan program tahfidz maka dibentuk 
pengurus atau penanggung jawab khusus agar dalam pelaksanaannya 
dapat berjalan secara efektif sesuai dengan apa yang direncanakan. 
Adapun pengorganisasian pembelajaran tahfidz pada dua tahun 
kemarin telah dibentuk khusus koordinator program Boarding 
school, seperti menunjuk program koordintor program Tahfidzul 
Qur'an sendiri. Selain itu kepala sekolah menunjuk dan 
mengkoordinir guru pengampu tahfidz yang benar-benar fasih dan 
paling tidak harus hafal minimal 20 juz sesuai materi hafalan kelas 
yang diampu. Hal tersebut membuktikan adanya pengorganisasian 
dalam pembelajaran tahfidzul Qur'an pada Boarding school di MTs 
Negeri 1 Surakarta. (Sumber: Wawancara dengan Ustadz Sofyan 
Jazuli, 31 Mei 2017). 
c. Actuating (Pelaksanaan) Pembelajaran 
Upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk merealisasikan 
rancangan yang telah disusun baik di dalam silabus maupun rencana 
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pada kegiatan terjadwal pada 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu sekolah di MTs Negeri 1 
Surakarta antara lain: 
  
1) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Ketika penulis mengamati proses pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an di Boarding school pada hari Sabtu 8 Juli 2017, pada 
garis besarnya langkah-langkah proses kegiatan pembelajaran di 
kelas yaitu sebagai berikut: 
a) Kegiatan pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan guru tahfidz telah 
melakukan pembiasaan untuk senantiasa berdoa bersama 
peserta didik sebelum melaksanakan sebuah proses 
pembelajaran. Dan setelah itu menanyakan kehadiran 
peserta didik, kemudian memotivasi dan membuat semangat 
belajar anak untuk menghafal Al-Qur‟an dan setelah itu 
muraja‟ah bersama-sama dari hafalan 10 ayat yang lalu 3 
sampai 5 kali. 
b) Kegiatan inti. 
Dalam tahap ini guru tahfidz melakukan berbagai 
aktivitas pembelajaran dengan membimbing peserta didik 
untuk menghafal Al-Qur‟an. Untuk kelas VII sampai kelas 
IX cara proses penghafalannya dilakukan dengan bersama-
sama dituntut oleh ustadz dengan mengulang-ngulang 
bacaan perkata/perlafadz, dan secara tidak langsung mereka 
hafal dengan sendirinya. Guru meminta siswa menghafal 
sendiri dengan memberikan kurang lebih 25 menit untuk 
  
menghafal 3-5 ayat. Setelah dirasa banyak siswa yang hafal, 
guru kemudian memanggil satu persatu siswa untuk setoran 
hafalan dengan membawa buku pantauan tahfidz. 
c) Kegiatan penutup 
Dalam tahap ini guru menyuruh siswa yang belum 
setoran hafalan, untuk menghafal di ruang kelas. Setelah itu 
guru Tahfidz menutup pembelajaran dengan membaca 
Shodaqallahul Adzim dan berdo‟a bersama-sama (Sumber: 
Observasi di Boarding school, Selasa 11 Juli 2017). 
2) Materi Per-pertemuan 
Sesuai dengan materi dan target hafalan yang telah 
dijelaskan di atas. Untuk mewujudkan target hafalan tersebut, 
setiap pertemuan sesuai dengan standar prosedur pelaksanaan 
program tahfidz, siswa setiap harinya hanya minimal menghafal 
3 ayat. Semua itu tergantung dari kemampuan hafalan anak, 
tetapi dari ustadz memberikan himbauan minimal 3 ayat, jika 
anak bisa lebih dari 3 ayat itu lebih bagus. Tetapi kalau anak 
tidak bisa atau anak yang berkebutuhan khusus yang sangat sulit 
sekali untuk menghafal guru meminta mereka untuk tadarus atau 
muraja‟ah saja. Dan yang paling penting semangat anak untuk 
menghafal Al Qur‟an sudah muncul (Observasi di Boarding 
school; Sabtu 15 Juli 2017). 
 
  
3) Metode yang digunakan 
Proses Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Boarding school 
dilaksanakan dengan menggunakan berbagai metode yang 
disesuaikan dengan kemampuan memori hafalan anak dan 
keadaan anak yang belum lancar membaca Al-Qur‟an. Untuk 
mengatasi kebosanan, Ustadz Sofyan Jazuli mempunyai 
berbagai metode-metode pembelajaran tahfidz. Adapun metode-
metode yang digunakan guru tahfidz antara lain: 
a) Metode Muraja’ah 
 Metode Muraja‟ah atau mengulang-ulang bacaan 
hafalan digunakan ketika pertama kali mengawali pelajaran 
dan itu dilakukan untuk semua kelas. Biasanya ustadaz 
menyuruh murid untuk tadarus dan tahsin dari ayat-ayat 
yang telah dihafal yang lalu hingga 1-3 kali. Hal ini 
dilakukan supaya dapat mengingat-ingat kembali hafalan 
yang terdahulu dan menambah daya ingat hafalan anak. 
b) Metode Kitabah (Imla‟) 
Metode ini dilakukan dengan cara guru menuliskan 
ayat yang akan dihafal di papan tulis, setelah itu murid 
disuruh membaca bersama-sama. Metode tersebut bisa 
dilakukan untuk kelas VII sampai kelas IX. 
c) Metode Jami‟ (pembimbing membaca, murid menirukan 
berulang-ulang) 
  
Metode Jami‟ biasanya digunakan untuk kelas awal 
yaitu kelas VI, khususnya yang belum lancar membaca Al-
Qur‟an. Motode ini berguna selain dapat membimbing 
siswa untuk menghafal juga dapat memfasihkan dan 
mentartilkan siswa dalam membaca Al-Qur‟an. Untuk 
pelaksanaannya pertama, ustadz membacakan ayat yang 
akan dihafal dan siswanya mendengarkan, kemudian murid 
melantunkan bersama-sama. Hal tersebut dilakukan secara 
berulang-ulang terus menerus sampai anak terbiasa 
mendengarkannya. Setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca 
dengan baik dan benar, dengan sedikit demi sedikit 
mencoba menutup mushaf dan demikian seterusnya, 
sehingga ayat-ayat yang sedang dihafalnya yaitu benar-
benar sepenuhnya masuk dalam ingatannya. Jadi secara 
otomatis secara tidak sadar mereka dapat menghafal dengan 
sendirinya. Setelah kira-kira semua siswa hafal, barulah 
mereka disuruh menyetorkan kepada ustadz (Observasi di 
Boarding school; Sabtu 15 Juli 2017). 
d) Metode One day one ayat (satu hari hafal 1 ayat) 
Seperti yang dikatakan ustadz Sofyan Jazuli, beliau 
menerapkan kepada murid-murid yang diajarkannya 
minimal dalam satu hari harus menghafal satu ayat. Jadi 
setiap pertemuan pelajaran tahfidz para siswa minimal harus 
  
menghafal 1 ayat, dan kemudian disetorkan. Tetapi 
terkadang bagi anak-anak yang sulit menghafal atau anak 
lagi sakit, ustadz Sofyan hanya menyuruh tadarus atau 
muraja‟ah saja. 
e) Metode Saling Menyimak (berpasangan) 
Metode ini dilakukan murid-murid ketika sulit dan 
bosan menghafal sendiri. Biasanya dilakukan oleh kelas IX 
yang sudah lancar menghafal Al-Qur‟an. Dalam 
pelaksanaanya, murid-murid berhadapan dengan teman 
dengan teman sebangku atau teman dekatnya dalam satu 
kelas untuk semak’an, yang satu melantunkan ayat yang 
dihafal, yang satu menyimak hafalannya, secara bergantian. 
f) Metode Musyafahah / face to face (setor hafalan) 
Metode musyafahah (setor hafalan) selain sebagai 
metode sekaligus juga untuk menilai seberapa jauh hafalan 
siswa. Kegiatan setor hafalan Al-Qur‟an di Boarding school 
secara umum caranya tidak jauh berbeda dengan metode 
dipondok pesantren yang khusus untuk program tahfidz. 
Adapun cara yang dilakukan dengan ustadz menyuruh siapa 
yang sudah hafal untuk menyetorkan hafalannya. Setelah itu 
siswa memperdengarkan hafalannya di depan ustadz dan 
dinilai (Observasi di Boarding school; Sabtu 15 Juli 2017) 
4) Pengelolaan Kelas 
  
Pengelolaan kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan 
oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar agar 
mengkondisikan dengan optimal/maksimal, sehingga dapat 
terlaksana kegiatan pembelajaran seperti yang diharapkan. 
Dalam kegiatan mengelola kelas meliputi dari kegiatan tata 
ruang kelas, misalnya mengatur meja dan tempat duduk dan 
juga menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif. 
Dalam pembelajaran tahfidz di Boarding school setiap kelas 
terdapat tulisan-tulisan dan gambar-gambar didinding yang 
berisikan motivasi dan semangat belajar siswa, serta terdapat 
tulisan kaligrafi ayat-ayat suci Al-Qur‟an yang dibuat oleh siswa 
sendiri, supaya sering dibaca dan menambah daya ingatan 
hafalan anak-anak. Selain itu ketika pembelajaran tahfidz di 
kelas siswa tidak harus dengan suasana tegang, selalu duduk 
rapi di atas kursi, mereka bisa melakukan kegiatan belajar 
dengan duduk di lantai atau lesehan. Bahkan sering menghafal 
diluar bersama-sama di luar ruang (ruang terbuka). Hal itu 
dilakukan agar anak lebih senang untuk menghafal. 
Hal penting lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran 
tahfidz guru tahfidzul Qur'an di Boarding school juga sangat 
memperhatikan keadaan psikologi anak serta tidak 
membebaninya. Semisal ketika selesai olahraga, dan Ustadz 
melihat keadaan siswa sudah kelelahan. Ustadz hanya menyuruh 
  
tadarus dan Muraja’ah (pengulangan) saja atau tidak terkadang 
ustadz bercerita tentang kisah-kisah di dalam Al-Qur‟an atau 
permainan yang berkaitan dengan Al-Qur‟an. Dengan kisah-
kisah yang terkadung dalam Al-Qur‟an hal ini menambah 
kecintaan anak terhadap Al-Qur‟an. (Wawancara dengan Ustadz 
Sofyan Jazuli, 15 Juli 2017). 
d. Evaluasi Pembelajaran 
Dalam mengevaluasikan pembelajaran pada kegiatan terjadwal 
dan pendalaman (pembiasaan) dalam meningkatkan mutu sekolah di 
MTs Negeri 1 Surakarta antara lain: Untuk dapat menilai dan 
mengukur sampai dimana keberhasilan yang dicapai dalam 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an, maka diperlukan evaluasi. Evaluasi 
dalam pembelajaran mencakup evaluasi hasil belajar dan evaluasi 
proses pembelajaran. 
a) Evaluasi Hasil Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
 Dari beberapa hasil wawancara dan observasi dapat 
diketahui bahwa sistem evaluasi pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
yang dilakukan di Boarding school menggunakan penilaian 
berbentuk sistem setoran hafalan. Tetapi waktu pelaksanaannya 
juga seperti dengan mata pelajaran lainnya yakni dengan 
melakukan ulangan setoran harian, juga dengan melakukan 
ulangan setoran dalam setiap mid semester dan semesteran dan 
setoran akhir kelulusan. 
  
Adapun bentuk mekanisme setoran hafalan yangdilakukan 
untuk lebih jelasnya meliputi sebagai berikut: 
(1) Evaluasi setoran harian (evaluasi formatif) 
Evaluasi setoran harian dilakukan setiap akhir pada 
jam pelajaran tahfidz. Untuk pelaksanaannya biasanya 
ustadz menyuruh maju siswa yang sudah hafal atau bisa 
juga dengan memanggil satu persatu dengan membawa 
buku pantauan tahfidz. Setelah itu ustadz memberikan 
catatan penilaian di buku pantauan tahfidz murid. 
Setiap kali pertemuan dalam pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an semua siswa tidak selalu menyetorkan 
hafalannya, artinya ketika siswa itu sudah mampu untuk 
menyetorkan hafalannya maka siswa akan menyetorkan 
hafalannya. Jika siswa belum mampu untuk menyetorkan 
hafalannya, mereka disuruh untuk tadarus atau muraja‟ah 
saja. Maka setoran hafalannya ditunda pada pertemuan 
berikutnya. Sebenarnya kemampuan setor hafalan bagi 
siswa tidak dibatasi tetapi semua itu disesuaikan dengan 
kemampuan siswa sendiri. Tetapi agar pembelajaran lebih 
terarah ustadz menganjurkan memberikan target minimal 
hafal 1 sampai 3 ayat, tergantung dari panjang pendeknya 
ayat yang dihafal. 
  
Evaluasi setor harian ini merupakan langkah ini 
dimaksudkan agar siswa selalu rutin dan rajin menghafal 
sehingga diharapkan siswa mampu mencapai target yang 
ditetapkan. (Observasi di Boarding school; Sabtu 15 Juli 
2017) 
(2) Evaluasi setoran mid semester dan semesteran (evaluasi 
sub sumatif dan evaluasi sumatif) 
Evaluasi setoran mid semester dilakukan setiap tiga 
bulan sekali, sedangkan evaluasi semesteran dilakukan 
setiap enam bulan sekali. Dalam pelaksanaan evaluasi ini 
dengan cara mengulang dari hafalan dari ayat yang sudah 
hafal. Setiap penilaian dalam jangka waktu mid semester 
dan semesteran biasanya ada target tertentu. Misalnya 
dalam jangka waktu mid semester (tiga bulan lalu) sudah 
menghafal ayat 1 sampai ayat 35. Kemudian ustadz 
meminta setoran hafal dari ayat tersebut. 
Untuk siswa yang belum mencapai target hafalan, 
maka dilakukan remidi sesuai prosedur. Ketika ada siswa 
yang memang sulit sekali menghafal untuk mencapai 
target yang diharapkan, ustadz tidak membebankan dan 
tidak memaksa mereka. Karena supaya anak-anak tidak 
ada rasa trauma dan tidak terganggu psikologinya. Jadi 
target hafalan tersebut bukan memaksa dan menjadi syarat 
  
kenaikan kelas, tetapi hanya sebagai himbauan agar lebih 
pembelajaran menjadi terarah dengan baik. Dan yang 
terpenting anak sudah ada kemauan untuk menghafal, dan 
nanti kalau sudah melanjutkan ke jenjang MAN atau SMA 
bisa lebih ditekankan lagi hafalannya. (Observasi di 
Boarding school; Senin 17 Juli 2017) 
(3) Evaluasi akhir kelulusan 
Evaluasi dilaksanakan setiap menjelang kelulusan 
siswa di Boarding school yaitu ujian akhir tahfidz (UAT) 
dan pembenaran bacaan dan hafalan yang dibimbing 
langsung oleh Ustadz Sofyan Jazuli. Untuk target minimal 
yang harus dicapai siswa kelas IX ketika menjelang 
kelulusan yakni hanya juz 30, karena untuk kurikulum 
diterapkan mulai tahun pelajaran ini atau masih dalam 
tahap uji coba. (Wawancara dengan Ustadz Sofyan Jazuli; 
Sabtu 15 Juli 2017) 
Selain ketiga jenis tes diatas juga terkadang di 
Boarding school mengadakan perlombaan tahfidz Qur’an 
(Musabaqoh Hifdzul Qur’an). Dengan adanya perlombaan 
tersebut diharapkan anak-anak lebih bersemangat dan 
termotivasi untuk semakin menambah hafalannya dan 
sekaligus guru dapat mengevaluasi dan dapat mengetahui 
  
prestasi anak didiknya. Adapun aspek-aspek yang dinilai 
dalam evaluasi pembelajaran tersebut adalah: 
(a) Partisipasi aktif dan keseriusan dalam menghafal. 
(b) Tajwid dan fashahah 
(c) Akhlak terhadap pembimbing. 
(d) Akhlak terhadap Al-Qur‟an. 
(e) Kelancaran hafalan 
(Wawancara dengan Ustadz Sofyan Jazuli; Sabtu 15 
Juli 2017) 
b) Evaluasi Proses Pembelajaran tahfidzul Qur'an 
Bentuk evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan yakni 
dalam rapat awal tahun yang diadakan oleh pihak sekolah MTs 
Negeri 1 Surakarta dengan melibatkan semua guru, ustadz dan 
ustadzah untuk menilai kegiatan program tahfidz pada kurun 
waktu satu tahun. (Wawancara dengan Ustadz Sofyan Jazuli; 
Sabtu 15 Juli 2017) 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan proses penelitian mengenai Manajemen Pembelajaran 
Tahfidzul Qur'an pada Boarding school dalam meningkatkan mutu sekolah di 
MTs Negeri 1 Surakarta dapat diperoleh berbagai data. Walau dengan 
kekurangan tenaga kependidikan yang disediakan oleh pihak sekolah itu 
semua mampu diatasi dengan mampu mencapai hasil yang maksimal oleh 
  
pihak Boarding school. Hasilnya Dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
mutu sekolah mampu mencapai target yang diharapkan dan data hasil 
penelitian tersebut sudah sesuai dengan teori dan data yang diperoleh. Data 
tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Boarding school 
Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dan penilaian dalam 
suatu lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 
mencapai tujuan yang ditentukan. Perencanaan menjadi pedoman 
pelaksanaan yang harus dipatuhi guru saat melaksanakan pembelajaran di 
dalam kelas bersama siswa. Di dalam program perencanaan tersebut, guru 
tahfidz harus memuatkan target hafalan atau materi hafalan pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an yang sesuai dengan tingkat kemampuan hafalan 
siswanya atau tingkatan kelas. 
Menurut analisa penulis perencanaan pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an di Boarding school dilihat dari contoh bentuk Program tahunan, 
Program semester, pembelajaran Tahfidzul Qur’an pada Boarding school 
komponennya sudah baik dan sesuai pedoman atau standard. Walaupun 
terdapat kekurangan sedikit tetapi pada intinya sudah baik dan 
komponennya sudah sesuai dengan standar proses pembelajaran. 
Tetapi yang menjadi kelemahannya pada saat ini guru tahfidz 
belum semua membuat program perencanaan. Padahal perangkat 
  
perencanaan pembelajaran ini sebetulnya harus dibuat sebelum guru 
mengajar, hal itu agar pembelajarannya dapat terarah dengan baik. 
Ditambah dengan kekurang sumber daya manusia (SDM) di dalam 
Boarding school. Hal itu menjadi kelemahan yang perlu dibenahi oleh 
semua guru. Selain itu sebelum menyusun perangkat pembelajaran 
tersebut, merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan materi dan 
pemilihan metode sangatlah penting dilakukan diawal perencanaan karena 
akan menentukan arah dan keberhasilan dari suatu program pembelajaran 
tersebut. 
Secara keseluruhan semua perangkat perencanaan pembelajaran ini 
harus diperhatikan oleh semua guru dan guru wajib mematuhi. Karena 
secara tidak langsung program perencanaan akan mempengaruhi proses 
pembelajaran. Namun perlu ditegaskan bahwa bagaimanapun canggihnya 
suatu perencanaan pembelajaran, hal itu bukanlah satusatunya faktor yang 
menentukan keberhasilan pembelajaran. Akan tetapi tidak dipungkiri 
bahwa proses pembelajaran tidak akan berhasil tanpa rancangan 
pembelajaran yang berkualitas. Jadi dengan perangkat perencanaan 
pembelajaran yang baik dan disusun tepat waktu, tentunya secara tidak 
langsung akan lebih membantu guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an, sehingga pembelajarannya menjadi terarah dengan baik. 
2. Pengorganisasian Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Boarding school 
Pengorganisasian melibatkan penentuan berbagai kegiatan seperti 
pembagian pekerjaan ke dalam berbagai tugas khusus yang harus 
  
dilakukan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran, seperti: 
Menentukan pengajar, Menentukan materi yang dapat menunjang 
tercapainya tujuan dari penyelenggaraan boarding school dan Menentukan 
waktu atau jadwal pelaksanaan kegiatan Adapun pengorganisasian yang 
dilakukan dalam program pembelajaran Al-Qur‟an yakni kepala sekolah 
sebagai pemimpin melakukan pembagian tugas dan wewenang 
(pengorganisasian) yakni dengan membentuk khusus koordinator program, 
seperti menunjuk koordintor program tartil sendiri dan program koordintor 
program tahfidz sendiri. 
Dengan adanya pengorganisasian pembelajaran dapat memberikan 
gambaran bahwa kegiatan belajar dan mengajar mempunyai arah dan 
penanggung jawab yang jelas. Kepala sekolah dalam memberikan fasilitas 
dan kelengkapan pembelajaran, sedangkan kedudukan guru untuk 
menentukan dan mendesain pembelajaran dengan mengorganisasikan 
alokasi waktu, desain kurikulum, media dan kelengkapan pembelajaran 
dan lainnya. 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Boarding school 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan prosesberlangsungnya belajar 
mengajar di kelas yang merupakaninti dari kegiatan di sekolah. 
Pelaksanaan pembelajaran juga merupakan Implementasi dari RPP yang 
telahdirancang sebelumnya. Dalam pendidikan pelaksanaan pembelajaran 
merupakan suatu rangkaian pembelajaran yang dilakukan secara 
  
berkesinambungan, yang meliputi tahap persiapan, penyajian, aplikasi, dan 
penilaian. 
Dalam proses pembelajaran guru sebagai pemimpin berperan dalam 
mempengaruhi atau memotivasi peserta didik agar mau melakukan 
pekerjaan yang diharapkan, sehingga pekerjaan guru dalam mengajar 
menjadi lancar, dan peserta didik dapat menguasai materi pelajaran 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Guru harus selalu berusaha untuk 
memperkuat motivasi peserta didik dalam belajar. Hal ini dapat dicapai 
melalui penyajian pelajaran yang menarik dan hubungan pribadi yang 
menyenangkan baik dalam kegiatan belajar di dalam kelas maupun di luar 
kelas. 
Di dalam proses pembelajaran Tahfidzul Qur’an, ketika penulis 
mengamati proses kegiatan pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan setiap 
hari senin-jum'at. Di hari Sabtu dan Ahad pembelajaran libur dan 
digunakan untuk mempersiapkan dan mengulang-ulang hafalan di asrama, 
Adapun aktivitas guru dapat dikatakan sudah cukup bagus dilakukan. Hal 
ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
tahfidz sudah sesuai dengan standar atau acuan umum yang terdiri dari tiga 
tahap, yakni kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 
Langkah-langkah kegiatan tersebut adalah langkah umum yang 
kebanyakan biasa dilakukan guru tahfidz pada saat pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an. Perlu ditegaskan lagi pelaksanaan pembelajaran adalah wujud 
nyata dari perencanaan yang telah tersusun di dalam perangkat 
  
pembelajaran. Sehingga pelaksanaan ini tidak bisa diseragamkan langkah-
langkahnya. Oleh karena itu ustadz harus memiliki langkah kegiatan 
pembelajaran yang berbeda-beda. Hal ini disesuaikan dengan tingkatan 
kelas, isi materi bahan pengajaran, metode, dan media pembelajaran yang 
digunakan. 
Selain dari langkah pembelajaran tersebut dalam pelaksanaan 
pembelajaran, seorang guru harus dapat menguasai kelas atau ruangan dan 
guru harus dapat memahami keadaan psikologi anak didik. Guru mengerti 
apa yang diinginkan oleh siswa, guru hendaknya dapat membedakan 
tingkah laku antara anak yang satu dengan anak yang lainnya, seorang 
guru harus dapat membina anak untuk belajar berkelompok agar anak 
dapat berinteraksi antara anak dengan anak lainnya. Semua itu harus 
dilakukan oleh guru demi suksesnya program pembelajaran. Sehubungan 
dengan pelaksanaan pembelajaran tahfidz ada hal-hal yang perlu 
diperhatikan oleh guru tahfidz: 
a. Materi (surat) yang dihafalkan 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan diatas materi 
(surat) yang dihafalkan yakni untuk kelas VII materinya juz 28 secara 
bertahap dan berangsur-angsur ayat demi ayat. Sedangkan untuk kelas 
VIII meneruskan materi yang dulu yakni juz 29 dan khusus kelas IX  
materinya juz 30, ditambah dengan surat-surat pilihan, seperti Surat 
Arrahman, Surat Waqiah, Surat Al-mulk, surat Yasin. Hal itu 
dikarenakan untuk mengejar target minimal yakni hafal juz 30. 
  
Melihat materi hafalan dan jam pelajaran yang banyak tersebut 
memang sudah baik, karena tetap memperhatikan kondisi psikologis 
anak. Adapun kelemahannya pada materi Juz 28 karena dilihat dari 
ayatnya yang cukup panjang dan panjang. Hal ini akan menyulitkan 
anak untuk menghafal. 
 
 
b. Metode yang digunakan 
Dalam proses pembelajaran, pemilihan strategi dan penggunaan 
metode, adalah hal yang sangat penting dan sangat menentukan. 
Sebab, proses pembelajaran tidak akan berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan, tanpa didukung oleh penggunaan metode yang baik. 
Sebagai pendidik, harus senantiasa dituntut untuk mampu 
menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif serta dapat 
memotifasi siswa dalam pencapaian prestasi belajar secara optimal. 
Pendidik (guru) harus dapat menggunakan strategi tertentu dalam 
pemakaian metodenya sehingga dia dapat mengajar dengan tepat, 
efektif dan efisien untuk membantu meningkatkan kegiatan belajar 
serta memotivasi siswa untuk belajar dengan baik. 
Oleh karena itu penggunaan metode yang tepat dalam 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an akan memudahkan siswa dalam 
menghafal Al-Qur‟an. Dalam kegiatan pembelajaran di Boarding 
school metode yang digunakan yakni dengan menggabungkan 
  
beberapa metode, antara lain: metode Muraja’ah (tadarus dan tahsin), 
metode Kitabah, metode Jami’ (pembimbing membaca, murid-murid 
menirukan berulang-ulang), metode One day one ayat (satu hari 
minimal satu ayat), metode saling menyimak, dan metode Musyafahah 
(face to face). 
Menurut analisa penulis, metode yang digunakan di Boarding 
school ini sudah bisa dikatakan cukup bagus. Dalam hal ini guru sudah 
melakukan metode yang berbasis pada konsep PAIKEM yakni 
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang antusias 
dan semangat untuk bisa menghafal, dan saling bergantian menyimak 
dengan teman dekatnya. Namun tak dapat dipungkiri masih ada 
beberapa siswa yang sulit untuk menghafal karena beberapa faktor 
diantaranya kesadaran untuk belajar dengan sungguh-sungguh sangat 
kurang. Selain metode yang menarik, hal yang terpenting menjadi 
keberhasilan tahfidz di Boarding school kesabaran ustadz. Khususnya 
ketika membimbing anak-anak untuk menghafal Al-Qur‟an, kelas VII 
mereka membacakan kata perkata ayat Al-Qur‟an sampai anak-anak 
hafal. 
Adapun yang perlu ditingkatkan oleh guru tahfidz yakni jangan 
selalu monoton dengan metode-metode tersebut. Dan diharapkan guru-
guru mampu menciptakan dan mengembangkan metode yang baru dan 
modern salah satunya dengan menggunakan sarana media 
  
pembelajaran yang menarik siswa, terutama dengan memanfaatkan 
sarana media pembelajaran elektronik. Dengan itu dapat memberikan 
motivasi dan kemudahan anak dalam menghafal Al-Qur‟an dan juga 
anak tidak merasa jenuh dan bosan. 
c. Alat, Sarana, Media dan sumber yang digunakan 
Alat, sarana, media yang digunakan merupakan hal pokok yang 
menunjang keberhasilan kegiatan hafalan siswa. Kesadaran tentang 
pemenuhan Alat, sarana, media yang digunakan dalam pembelajaran 
tahfidz mutlak harus dilakukan. Hal tersebut dikarenakan merupakan 
faktor yang ikut andil dan menentukan keberhasilan pembelajaran. 
Jika dilihat alat, sarana, media yang terdapat di Boarding school 
memang sudah cukup memadai. Pada tiap kelas sudah terdapat LCD 
proyektor, dan kaset murotal Qur‟an, Buku bacaan kisah-kisah dalam 
Al-Qur‟an dan lain-lain. Sayangnya di kelas biasa masih sangat jarang 
dimanfaatkan oleh ustadz-ustadznya. Hal tersebut harus dibenahi oleh 
pihak sekolah untuk menyediakan alat dan media pembelajaran yang 
memadai. Karena dengan penggunaan sarana-sarana pendukung seperti 
alat dan media pembelajaran yang memadai akan sangat membantu 
pembelajaran tahfidz. Dan disamping itu jika tersedia alat dan media 
yang memadai, guru-guru tahfidz akan semakin inovatif dan kreatif 
dalam mengembangkan metode pembelajaran. 
Sedangkan sumber belajar yang digunakan berupa Juz Amma dan 
Al-Qur‟an.Untuk kitab Juz amma memang sudah praktis.Tetapi untuk 
  
Al-Qur‟an 30 Juz alangkah baiknya supaya lebih praktis lagi dapat 
menggunakan Al-Qur‟an pojok atau Mushaf Bahriah, yang memuat 
persatuan juz saja. Karena dengan menggunakan mushaf bahriah untuk 
materi hafalan juz 1 (surat Al-Baqorah) jadi lebih praktis dan lebih 
mudah digunakan. Disamping itu walaupun talamidz tidak dalam 
keadaan wudhu, menyentuhnya tidak berdosa. Dengan menggunakan 
Mushaf bahriah akan lebih membantu siswa untuk menghafal Al-
Qur‟an. 
d. Pengelolaan Kelas 
Dalam mengelola kelas guru-guru tahfidz juga dapat dikatakan 
cukup baik. Hal ini dibuktikan misalnya dari penataan ruangan dengan 
memberikan tulisan-tulisan dan gambar-gambar di dinding yang 
berisikan motivasi dan semangat belajar siswa, serta terdapat tulisan 
kaligrafi ayat-ayat suci Al-Qur‟an yang dibuat oleh siswa-siswa Al-
Khoiriyyah sendiri, supaya sering dibaca dan menambah daya ingatan 
hafalan anak-anak. Selain itu dalam mengatur posisi duduk memang 
terkadang tidak teratur, bahkan mereka bisa melakukan kegiatan 
belajar dengan duduk di lantai atau lesehan. sering juga menghafal di 
luar bersama-sama di luar ruang (ruang terbuka). Tetapi yang 
terpenting seorang guru harus membuat suasana tidak tegang, nyaman, 
menyenangkan untuk menghafal dan tidak jenuh dan membosankan. 
Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari ke hari dan bahkan 
waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan anak didik selalu berubah. 
  
Hari ini anak didik dapat belajar tenang besok belum tentu. Karena itu, 
kelas selalu diatur dinamis dalam bentuk perilaku, perbuatan, sikap 
mental dan emosioanal anak didik. Oleh karena itu guru diharapkan 
dapat mengelola seoptimal sehingga dapat menunjang proses 
pembelajaran. 
4. Evaluasi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Boarding school 
Untuk dapat mengetahui seberapa besar tingkat prestasi keberhasilan 
siswa dalam menguasai materi pelajaran yang telah dipelajari diperlukan 
adanya suatu penilaian(evaluasi). Adapun bentuk penilaian (evaluasi) 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang dilakukan di Boarding school yaitu 
sistem setoran hafalan harian, setoran hafalan mid semester, setoran 
hafalan Semester dan ujian Akhir tahfidz (UAT). Sedangkan untuk anak 
yang belum mengalami ketuntasan, maka dilakukan remedial sesuai 
dengan ketentuan. Selain itu aspek yang dinilai, yaitu: aspek kelancaran 
hafalan, tajwid, fashahah, ahlak (sikap). 
Menurut analisa penulis dari proses evaluasi hasil pembelajaran 
tahfidz sudah cukup baik, hal tersebut dibuktikan dari proses yang 
berkesinambungan (terus menerus), adanya program remedial, adanya 
buku catatat dan pelaporan hasil hafalan siswa baik yang ada di murid 
maupun guru. Dengan adanya buku pantauan tersebut guru dan orang tua 
murid dapat mengecek dan memantau hafalan anaknya. 
Penilaian (evaluasi) dalam pembelajaran tahfidz sangatlah penting 
dilakukan dengan baik. Karena evaluasi merupakan salah satu kegiatan 
  
utama yang harus dilakukan oleh seorang tenaga pendidik dalam kegiatan 
pembelajaran. Dengan penilaian, guru akan mengetahui perkembangan 
hasil belajar, intelegensi, bakat khusus, minat, hubungan sosial, sikap dan 
kepribadian siswa atau peserta didik. Aktifitas penilaian ini dilakukan 
dalam rangka untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi peserta 
didik dalam kurun waktu tertentu. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai 
bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, hingga dapat diketahui 
perbaikan-perbaikan yang barang kali perlu dilakukan. Selain itu evaluasi 
juga bertujuan untuk menjamin kinerja yang dicapai agar sesuai rencana 
dan tujuan yang telah ditetapkan. Yang terpenting evaluasi pembelajaran 
harus dilakukan berkesinambungan (terus menurus) untuk mengetahui dan 
memantau perubahan serta kemajuan yang dicapai peserta didik, maupun 
untuk memberi skor, angka atau nilai yang biasa dilakukan pada penilaian 
hasil belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan mengenai hasil penelitian 
tentang manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur'an di boarding school dalam 
meningkatkan mutu sekolah di MTs Negeri 1 Surakarta dapat diambil 
kesimpulan bahwa manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur'an diawali 
dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. 
Perencanaan pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MTs Negeri 1 Surakarta. 
Dalam tahap perencanaan pembelajaran tahfidzul Qur'an yang dilakukan oleh 
pihak sekolah, kepala sekolah dan guru-guru tahfidz yaitu dengan cara 
merumuskan dan menetapakan tujuan program pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an yang hendak dicapai, Menetapkan kurikulum dan materi 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang menjadi acuan dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur’an, menentuan alokasi waktu jam 
pelajaran dalam seminggu, Membuat perangkat perencanaan pembelajaran 
(Prota dan Promes) sebagai acuan pembelajaran dikelas. 
Adapun pengorganisasian yang dilakukan guru dalam program 
pembelajaran Al-Qur‟an adalah kepala sekolah sebagai pemimpin untuk 
melakukan pembagian tugas dan wewenang (pengorganisasian) yakni dengan 
membentuk khusus koordinator program, seperti menunjuk koordinator 
program tartil sendiri dan program koordintor program tahfidz sendiri. 
  
Dengan adanya pengorganisasian pembelajaran memberikan gambaran 
bahwa kegiatan belajar dan mengajar mempunyai arah dan penanggung jawab 
yang jelas. 
Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MTs Negeri 
1 Surakarta yaitu meliputi kegiatan; Pertama, kegiatan guru sebagai manajer 
di kelas yakni mengajar, mendidik, memotivasi, dan membantu dan 
membimbing peserta didik supaya dapat menghafal Al-Qur‟an; kedua, guru 
menggunakan metode yang berbasis pembelajaran PAIKEM; ketiga, guru 
mengelola kelas yang menunjang proses pembelajaran. 
Bentuk evaluasi hasil pembelajaran yang dilakukan guru untuk menilai 
siswa dalam program Tahfidzul Qur’an di Boarding school yaitu dengan 
menggunakan tes setoran harian, setoran hafalan mid semester, setoran 
hafalan Semester dan Ujian Akhir tahfidz (UAT). Sedangkan untuk anak 
yang belum mengalami ketuntasan, maka dilakukan remedial sesuai dengan 
ketentuan. Untuk pelaporan hasil hafalan siswa terdapat buku pantauan 
tahfidz murid yang digunakan untuk memantau hafalan anak tersebut, 
sehingga guru dan orang tua murid dapat mengecek dan memantau hafalan 
anaknya. Adapun aspek yang dinilai, yaitu: aspek kelancaran hafalan, tajwid, 
fashahah, ahlak (sikap). evaluasi proses pembelajaran untuk menilai 
keberhasilan guru dalam mengajar tahfidz yakni rapat akhir tahun yang 
diselenggarakan oleh pihak yayasan. Hal itu dilakukan guna mengetahui 
keberhasilan pembelajaran tahfidz dalam kurun waktu satu tahun. Dan 
  
nantinya dapat dicari umpan baliknya agar dijadikan bahan perbaikan untuk 
program pembelajaran tahfidz selanjutnya. 
B. Saran 
Pada bagian akhir penulisan skripsi ini, penulis mencoba memberikan 
beberapa saran kepada pihak MTs Negeri 1 Surakarta. Adapun saran yang 
dapat peneliti sampaikan antara lain: 
1. Bagi kepala sekolah MTs Negeri 1 Surakarta 
Penyelenggaraan program boarding school hendaknya lebih 
ditingkatkan dan dimantapkan.Pelaksanaan pembelajaran di boarding 
pun sebaiknya lebih ditertibkan, dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 
telah ditetapkan, dan kedisiplinan yang sudah ditetapkan hendaknya 
diterapkan dengan sungguh-sungguh sehingga tujuan yang diinginkan 
dapat tercapai. 
2. Bagi guru dan ustadz Boarding school 
a. Lebih memotivasi siswa dalam pembelajaran agar siswa bisa mampu 
berprestasi dan menambah pengetahuan, serta dapat mengisi waktu-
waktu luang siswa utnuk hal-hal yang positif. 
b. Hendaknya selalu berusaha dan penuh kesabaran dalam membimbing 
siswa, khususnya dalam memberikan pengajaran dan panutan bagi 
siswa maupun siswi di MTs Negeri 1 Surakarta. 
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Lampiran 01 
INSTRUMEN PEDOMAN PENELITIAN 
 
A. Pedoman Observasi. 
1. Letak geografis asrama MTs Negeri 1 Surakarta dan program Boarding 
School. 
2. Kondisi obyektif pembina asrama, dan santri asrama Boarding School. 
3. Kondisi sarana dan prasarana asrama MTs Negeri 1 Surakarta 
4. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan pembinaan di asrama Boarding 
School. 
5. Sikap santri dalam mengikuti kegiatan asrama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 02 
B. Pedoman Dokumentasi. 
1. Susunan Kepengurusan Boarding school 
2. Keadaan guru dan peserta didik 
3. Visi, misi dan tujuan Boarding School 
4. Sarana dan prasarana 
5. Tata tertib/peraturan bagi santri putra asrama. 
6. Daftar santri putra asrama. 
7. Foto-foto kegiatan santri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 03 
C. Pedoman Wawancara 
1. Untuk kepala sekolah 
a. Bagaimana sejarah boarding school di MTs Negeri 1 Surakarta? 
b. Bagaimana keadaan guru yang ada di MTs Negeri 1 Surakarta? 
c. Bagaimana keadaan siswa yang ada di MTs Negeri 1 Surakarta? 
d. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam menunjang 
keberhasilan Tahfidz Al-Qur‟an? 
e. Bagaimana gambaran umum dalam pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur‟an di MTs Negeri 1 Surakarta? 
f. Apa keistimewaan/ karakteristik MTs Negeri 1 Surakarta? 
2. Untuk Guru Tahfidzul Qur’an di MTs Negeri 1 Surakarta  
a. Apa latar belakang penyelenggaraan program boarding school ini? 
b. Bagaimana cara memanajemen pembelajaran Tahfidzul Qur’an di 
Boarding school? 
c. Apa dasar dan tujuan pembelajaran Tahfidzul Qur’an? 
d. Bagaimana sikap siswa dalam menerima pembelajaran? 
e. Bagaimana strategi pembelajaran Tahfidzul Qur’an? 
f. Bagaimana sistem evaluasi yang digunakan? 
  
3. Untuk Waka Kurikulum 
a. Apa sudah ada silabus dan RPP untuk pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an? 
b. Jika belum bagaimana dengan proses pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidzul Al-Qur’an? 
 
4. Untuk peserta didik  atau siswa laki-laki. 
a. Apakah kalian senang adanya pembelajaran Tahfidzul Qur’an? 
b. Apa yang membuat kalian senang pembelajaran Tahfidzul Qur’an? 
c. Berapa halaman kamu dapat menambah hafalan dalam satu hari? 
d. Bagaimana cara guru tahfidz memberikan pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an? 
e. Apakah guru tahfidz Al-Qur‟an selalu memberi motivasi supaya 
termotivasi dalam Tahfidzul Qur’an? 
f. Apa kesulitan yang kamu temukan saat Tahfidzul Qur’an? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 04 
FIELD NOTE 
Kode   : 01 
Judul   : memberikan surat ijin penelitian 
Hari/Tanggal  : Senin, 29 Mei 2017 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Informan  : Ibu Mahwiyah 
 
Pada hari Sabtu, 29 April 2017 peneliti memasukkan surat izin penelitian 
kepada bagian Tata Usaha di MTs Negeri 1 Surakarta sebagai tindak lanjut 
kegiatan observasi bulan April lalu. Sebelum peneliti menemui Ibu Mahwiyah 
(pengurus TU) maka peneliti meminta ijin kepada penjaga sekolah  untuk 
menemui beliau. 
Peneliti  : Assalamualaikum wr.wb 
Penjaga sekolah : Wa'alaikum salam wr.wb 
Peneliti : Begini pak saya mau mencari Ibu mahwiyah selaku guru 
dibagian TU, untuk memasukkan surat izin penelitian 
skripsi. 
Penjaga sekolah : Iyaaa, ada mas. langsung aja masuk ke ruang TU. 
Peneliti  : Terima kasih pak. 
Peneliti langsung masuk ke ruang TU untuk menemui Ibu Mahwiyah. 
Peneliti  : Assalamualaikum wr.wb 
Ibu Mahwiyah  : Wa'alaikum salam wr.wb . Iya mas ada yang bisa saya 
bantu? 
Peneliti : ini saya mau memberikan surat ijin penelitian saya sebagai 
tindak lanjut dari kegiatan observasi saya yang telah lalu. 
Ibu Mahwiyah : Iya mas ini saya terima. Nanti  kalau penelitian sudah 
selesai segera konfirmasi saya untuk mengambil surat 
keterangan penelitian. 
  
Peneliti : Iya Bu. Maaf Bu sebelumnya ini Bapak kepala sekolah ada 
waktu senggang tidak, soalnya saya mau wawancara 
tentang manajemen pembelajaran Boarding school. 
Ibu Mahwiyah : Bapak kepala sekolah ada mas, namun kayaknya sedang 
sibuk dan belum bisa untuk di wawancara. Jadi besok lagi 
aja kalau mau wawancara dengan Bapak kepala sekolah. 
Peneliti  : Iya Bu terima kasih. 
Ibu Mahwiyah : Sama-sama mas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : 02 
Judul   : Wawancara tentang manajemen Boarding school 
Hari/Tanggal  : Selasa,  30 Mei 2017 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala sekolah  
Informan   : Drs. H. Ahmadi, M.Pd.I (Kepala sekolah) 
Pagi ini peneliti datang ke MTs Negeri 1 Surakarta utnuk melakukan 
wawancara dengan Bapak Ahmadi. Tiba di sana saya langsung disambut oleh 
bapak kepala sekolah. Dan saya langsung meminta waktu kepada beliau untuk 
wawancara tentang manajemen pembelajaran Boarding school. Dari wawancara 
yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Peneliti  : Assalamualaikum Wr.Wb 
Bp. Ahmadi : Wa'alaikumussalam Wr.Wb 
Peneliti  : Maaf bapak sebelumnya mengganggu. 
Bp. Ahmadi : Iyaa mas tidak apa-apa. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : Begini Bapak, saya Aji Muslim dari IAIN Surakarta. Tujuan 
saya datang kemari adalah untuk melakukan penelitian tentang 
manajemen pembelajaran boarding school. 
Bp. Ahmadi : Ooo nggeh mas, terus apa yang saya bisa bantu? 
Peneliti  : Begini pak, saya ingin bertanya tentang seluk beluk tentang 
manajemen pembelajaran boarding school. 
Bp. Ahmadi : Iya mas silahkan ajukkan pertanyaannya. 
Peneliti  : Bagaimana sejarah program Boarding school di MTs negeri 1 
surakarta?  
Bp. Ahmadi :  Boarding school MTs Negeri 1 Surakarta ini dibangun pada 
tahun 2007 dan difungsikan pada tahun 2008 dengan membentuk 
struktur organisasi baru dengan penanggung jawab bapak Haji 
Purwadi selaku kepala sekolah MTs Negeri 1 Surakarta, pada saat 
itu dengan kepala asrama ibu Hj. Durotun Nasichah, S.Pd, 
sekretaris ibu Dra. Hj. Nurul Qomariyah, M.Pd, bendahara ibu 
  
Siti Rohmah dan sarana prasarana ibu Dra. Sri Inayati. 
Pembangunan gedung Boarding school ini berlokasi di belakang 
gedung utama sekolah MTs Negeri 1 Surakarta. Boarding school 
MTs Negeri 1 Surakarta ini memiliki nama yang juga diberikan 
langsung oleh bapak H. Purwadi yaitu Asrama Bait Al Hikmah. 
Awalnya, asrama ini berfungsi sebagai tempat bermukim para 
peserta didik MTs Negeri 1 Surakarta yang berasal dari luar kota 
saja. Seiring dengan perkembangan, jumlah peserta didik di MTs 
Negeri 1 Surakarta semakin bertambah, hingga pada tahun 2011 
para pengurus Boarding school berinisiatif untuk membuka 
asrama Bait Al Hikmah untuk para peserta didik yang memang 
ingin menambah pendalaman tentang agama dan bahasa Arab dan 
Inggris dari dalam maupun luar kota,  pada tahun ajaran 2016 ini 
para peserta didik yang bermukim di dalam asrama mencapai 63 
siswa dengan kualifikasi dari berbagai kelas yang ada di MTs 
Negeri 1 Surakarta. 
Peneliti  : Apa faktor pendukung terlaksananya program tersebut dan apa 
faktor penghambatnya?  
Bp. Ahmadi  : Untuk faktor pendukungnya seperti adanya dukungan dari pihak 
sekolah untuk penyelenggaraan Boarding school dan adanya 
harapan besar dari orang tua santri agar anaknya terdidik untuk 
mandiri, disiplin, pandai di bidang ilmu agama dan umum, serta 
shalih. Sedangkan untuk faktor penghambatnya, Pembelajaran di 
asrama harus menyesuaikan dan megikuti iklim yang ada di 
madrasah. 
Peneliti  : Tujuan apa yang ingin dicapai dari program Boarding school 
tersebut?  
Bp. Ahmadi  : Tujuannya sebanarnya banyak mas, namun yang paling 
ditekankan dalam program pembelajaran Tahfidzul Qur'an di 
Boarding school adalah supaya siswa bisa lebih meningkatkan 
belajarnya dan bisa lebih memahami lagi tentang semua 
  
pembelajaran, baik yang diberikan dari sekolah maupun dari 
program Boarding school. 
Peneliti  : Apa kualifikasi atau ketentuan pengajar jam tambahan bagi 
siswa asrama? 
Bp. Ahmadi  : Kalau soal kualifikasi untuk jam tambahan maksimal sampai 
jam 22.00 WIB mas, di karenakan agar siswa bisa menjaga 
kesehatan dan tidak membiasakan untuk tidur terlarut malam. 
Peneliti  : Apa syarat-syarat penerimaan santri baru asrama?  
Bp. Ahmadi  : Syarat-syaratnya Merupakan siswa berprestasi di SD/MI asal, 
lulus tes seleksi tertulis maupun lisan, dan sanggup tinggal di 
asrama selama masa studi. 
Peneliti  :Adakah prestasi yang telah dicapai oleh santri asrama sejak 
penyelenggaraannya sampai saat ini? 
Bp. Ahmadi  : Ada mas, karena salah satu program Boarding school 
dipersiapkan untuk kejuaraan sains matematika dan perlombaan-
perlombaan akademik lainnya, Pada tahun 2014 yakni pada 
penyelenggaraan program ini dari peserta didik telah dikirimkan 
guna mewakili MTs Negeri 1 Surakarta untuk mengikuti lomba 
sains matematika di Makasar. Dalam lomba tersebut siswa 
berhasil membawa pulang juara 1 nasional. 
Peneliti : Alhamdulillah dan terima kasih Bapak untuk wawancaranya 
tentang pembelajaran Boarding school. 
Bp. Ahmadi : Iya mas sama-sama. Nanti kalau mau ada yang ditanyakan lagi 
langsung saja ke kantor saya. 
Peneliti : Baik Bapak. 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : 03 
Judul   : Wawancara tentang manajemen Boarding school 
Hari/Tanggal  : Senin, 3 Juli 2017 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat  : Serambi masjid  
Informan   : Ustadz Sofyan Jazuli (Pembina asrama) 
 
Hari ini peneliti melakukan penelitian lanjutan di MTs Negeri 1 Surakarta. 
Saya langsung bertemu dengan pembina asrama, kemudian kami berbincang-
bincang mengenai manajemen pembelajaran Boarding school dan peneliti 
memohon izin kepada pembina asrama untuk meneliti tentang pembelajaran di 
Boarding school. untuk meneliti tentang manajemen pembelajaran Boarding 
school. Dari wawancara yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Peneliti   : Assalamualaikum Wr.wb 
Ustadz Sofyan : Wa'alaikum salam Wr.Wb. jenengan mas Aji Muslim ya, 
katanya yang mau penelitian di Boarding school. 
Peneliti : Bagaimana cara memanajemen pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
di Boarding school? 
Ustadz Sofyan : Dengan cara menggunakan perencanaan, organisasi 
(organizing), pelaksanaan dan evaluasi. untuk perencanaan ada 
beberapa tahapan-tahapan seperti dasar dan tujuan pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an, penentuan materi pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an, dan penentuan alokasi waktu jam pelajaran. Sedangkan 
organisasi dilaksanakan dengan upaya untuk menentukan 
pelaksanaan tugas dengan jelas kepada setiap personil sekolah 
sesuai bidang, wewenang, mata pelajaran, dan tanggung 
jawabnya. Pelaksanaan pembelajaran memiliki langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran Tahfidzul Qur’an, Materi Per-pertemuan, 
dan Metode yang digunakan. Dan yang terakhir adalah evaluasi 
  
hasil pembelajaran Tahfidzul Qur’an dan evaluasi proses 
pembelajaran Tahfidzul Qur'an.  
Peneliti : Apa faktor pendukung terselenggaranya program Boarding school 
ini dan apa faktor penghambatnya? 
Ustadz Sofyan : Untuk faktor pendukungnya seperti adanya dukungan dari pihak 
sekolah untuk penyelenggaraan Boarding school dan adanya 
harapan besar dari orang tua santri agar anaknya terdidik agar bisa 
hidup mandiri, disiplin, pandai di bidang ilmu agama dan umum, 
serta shalih dan shalihah. Sedangkan untuk faktor 
penghambatnya, Pembelajaran di asrama harus menyesuaikan dan 
megikuti kegiatan yang ada di madrasah. 
Peneliti : Berarti untuk faktor pendukung dan penghambat sama dengan 
apa yang disampaikan oleh Bapak kepala sekolah. 
Ustadz Sofyan : Iya mas. 
Peneliti : Kalau begitu terima kasih bapak atas waktunya, dan maaf bila 
saya mengganggu. 
Ustadz Sofyan : Tidak apa-apa mas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE  
Kode   : 04 
Judul   : Wawancara tentang manajemen Boarding school 
Hari/Tanggal  : Rabu, 5 Juli 2017 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat  : Serambi masjid 
Informan   : Waka Kurikulum 
Setelah kemarin membuat janji untuk bertemu saya langsung berangkat 
dari rumah dengan tujuan untuk bertemu dan mewawancari Waka kurikulum 
selaku waka kurikulum di MTs Unggulan Nurul Qur‟an Pelem. Tepat pukul 10.00 
wib saya sampai di Madrasah terlihat ramai anak yang ingin masuk ke ruagannya 
masing-masing, saya pun langsung menuju ke runagan guru. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum. 
Waka kurikulum : Wa‟alaikumsalam. 
Peneliti  : Maaf bu mengganggu waktunya sebentar. 
Waka kurikulum : Iya mas. Ada yang bisa saya bantu?  
Peneliti  : Apakah sudah ada silabus dan RPP untuk mata pelajaran 
tahfidznya bu? 
Waka kurikulum : untuk itu belum, kemarin baru di beritahu dari depag 
bahwa semua mata pelajaran harus mempunyai silabus dan 
RPP tersendiri. Besuk baru mau dibahas dalam rapat dengan 
kepala madrasah. 
Peneliti : bagaimana menurut Ibu mengenai pembelajaran tahfidz 
bu? 
Waka kurikulum : untuk pembelajaran tahfidz di sini Alhamdulillah cukup 
berjalan dengan baik mas. Ada beberapa siswa yang sudah 
menghafal 6 juz padahal baru di kelas VIII yang itu sudah 
termasuk melebihi target yang ditetapkan dari madrasah. 
Meskipun ada yang baru 1-2 juz yang dikarenakan faktor-
faktor tertentu mas. 
  
Peneliti : Bagaimana dengan sarana dan prasarananya dalam 
menggunakan media selama proses pembelajaran? 
Waka kurikulum : Kaitannya sama pelajaran tahfidz cukup, kelas yang cukup 
memadai untuk proses KBM. Masjid juga dijadikan tempat 
pembelajaran, Al-Qur‟an ada. Mungkin yang kurang hanya 
buku panduan untuk masing-masing siswa dan juga buku 
pendataan setoran hafalan siswa bagi guru tahfidz juga 
silabus maupun RPP tahfidz Al-Qur‟an. 
Peneliti : hmmmm… begitu ya bu. Terimakasih bu atas 
informasinya yang diberikan saya rasa ini sudah cukup dan 
sebelumnya saya juga ingin meminta beberapa file yang 
belum lengkap kemarin bu. 
Waka kurikulum : iya mas gak apa-apa. 
Peneliti : terima kasih bu 
Waka kurikulum : iya sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 
Kode   : 05 
Judul   : Wawancara 
Hari/Tanggal  : Kamis, 6 Juli 2017 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat  : Halaman Boarding school. 
Informan   : Fathul Imam dan Sugeng (Siswa kelas VIII) 
 
Disela-sela pembelajaran, saya meminta beberapa siswa untuk 
memberikan pendapatnya tentang apa yang mereka rasakan ketika pembelajaran 
tahfidz. Merekapun memberikan jawaban yang berbeda-beda, diantaranya: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dik? 
Informan : Wa‟alaikumsalam mas. 
Peneliti : Boleh kenalan namanya siapa? 
Imam  : nama aku Imam 
Peneliti : Kalau yang satunya lagi (sambil menunjuk) 
Ubay  : Ubay 
Peneliti : Iya kemarin belajar tahfidz ya? 
Imam  : Iya sama Ustadz Sofyan Jazuli. 
Peneliti : Suka nggak waktu pelajaran tahfidz sama Ustadz Sofyan? Dan 
alasannya apa? 
Imam : suka mas bisa memberi semangat walau agak galak tapi baik 
kok..hehehe 
Peneliti : Bagaimana guru tahfidz dalam memberikan pembelajaran dik? 
Imam  : Ya dengan kami menyetorkan setiap pembelajaran mas. 
Peneliti : Oh iya, terus berapa ayat setiap hari bisa kalian setoran? 
Imam  : ya paling 2-3 ayat mas. 
Ubay  : kalau aku kadang hanya satu ayat jika panjang sekali mas.  
Peneliti : Subhannallah, kalian termasuk luar biasa setiap hari mampu 
menghafal walau hanya satu ayat. Salut mas sama kalian. Terus 
adakah kesulitan-kesulitan yang kalian hadapi dik? 
  
Imam : ya ada mas.  
Peneliti : Contohnya dik? 
Imam : Kami terkadang kesulitan untuk membagi waktu dalam 
menambah hafalan dan murajaah mba. Karena banyak sekali 
kegiatan di MTs maupun di asrama mas. 
Ubay : iya mas banyak kegiatan yang harus dilakukan. Terkadang juga 
merasa jenuh karena setiap hari harus menghafal dan murajaah. 
Peneliti : Oh gitu dik. Terus apa yang dilakukan guru ketika kalian merasa 
jenuh dik? 
Imam : Guru terkadang mengajak jalan-jalan mas atau mengadakan acara 
outbond mas. 
Peneliti : Iya dik. Tetap semangat terus dik. Kalau begitu cukup ini dulu, 
terima kasih ya dik. Besok kita ketemu lagi dan silakan dilanjutkan 
belajarnya. Assalamu‟alaikum. 
Info  : Iya mas. Wa‟alaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 05 
DATA SISWA ASRAMA PUTRA 
BAIT AL HIKMAH MTs N SURAKARTA 1 
2016-2017 
          
NO NO. INDUK NAMA  ASAL KELAS 
1 BA. 14.028 Ahadin Banu Muflih Sukoharjo 9 PK4 
2 BA. 14.029 Fahri Fanani Gemolong 9 PK4 
3 BA. 14.030 Hafidz Muhammad Al Ayubi Klaten 9 PK2 
4 BA. 14.031 Jason Al Hilal Sabda Dewa Sukoharjo 9 PK4 
5 BA. 14.032 Muh. Fairuz Muttaqi Faiz KalTimur 9 R 
6 BA. 14.033 Muh. Hanan Jamil P.J Boyolali 9 PK4 
7 BA. 14.034 Rijal Aji Purbadinata Boyolali 9 PK1 
8 BA. 14.035 Risfy Bahrul Ulum Gemolong 9 R 
9 BA. 14.036 Muh. Gavin Arya F.R Kartusuro 9 PK3 
10 BA. 14.037 Kinasih Ahya Fuzi Assyamsi Sukoharjo 9 R 
11 BA. 14.038 Ahmad Tunjung P.S Sukoharjo 9PK1 
12 BA. 15.039 Achmad Nur Cahyo Sukoharjo 8 PK4 
13 BA. 15.040 Alvenso Haykal Haryanto Boyolali 8 FD2 
14 BA. 15.041 Arsyad Ibrahim A Sukoharjo 8 PK2 
15 BA. 15.042 Arsy Zhea Haq Kartusuro 8 PK4 
16 BA. 15.043 Arya Shendy Vernanda Sragen 8 FD2 
17 BA. 15.044 Aswan Zakky M Sukoharjo 9 PK1 
18 BA. 15.045 Bahtra Mahya Mansyur Pasuruan 8 R 
19 BA. 15.046 Fadhil Satya Galih W Sragen 8 FD1 
20 BA. 15.047 Fais Muzhaffar Maulana Sukoharjo 8 FD1 
21 BA. 15.048 Faris Aryaputra Sukoharjo 8 PK2 
22 BA. 15.049 Irsyad Muhammad Aziz Klaten 8 PK3 
23 BA. 15.050 Muh. Dzakwan Azmiy Sragen 8 R 
  
24 BA. 15.051 Muh. Hanif Permana Sukoharjo 8 PK1 
25 BA. 15.052 Muh. Misbahul Anam Sragen 8 FD2 
26 BA. 15.053 Muh. Muzakki Zulfa Klaten 8 PK1 
27 BA. 15.054 Muh. Naufal Arkan Boyolali 8 PK1 
28 BA. 15.055 Muh. Syahrul Mumtaz Klaten 8 R 
29 BA. 15.057 Raditya Luthfi Pradana Sukoharjo 8 FD2 
30 BA. 15.058 Rifki Arya Rahardiyansyah Boyolali 8 R 
31 BA. 15.059 Yusuf Khoirul Nur Pratama Sukoharjo 8 FD1 
32 BA. 15.061 Fadhil Muzaffar Maulana Sukoharjo 8 FD 1 
33 BA. 15.062 Aufa Faza Fauzan F Boyolali 8 PK 1 
34 BA. 15.063 Falah Noor Syahid   8 PK  
35 BA. 16.064 Adnan Dahiya   7 PK 
36 BA. 16.065 Ahmad Zifan Zaki A   7 PK 
37 BA. 16.066 Amada Khofiya  H R   7 TQ 
38 BA. 16.067 Daffa Narendra   7 FD 
39 BA. 16.068 Daffa Yusfi Aziz S   7 FD 
40 BA. 16.069 Fandy Akbar B   7 PK  
41 BA. 16.070 Khibrul Ilmi   7 TQ 
42 BA. 16.071 Muh. 'ars Gagah P   7 TQ 
43 BA. 16.072 Muh. Daffa Absaya   7 PK 
44 BA. 16.073 Muh. Fadhil   7 FD 
45 BA. 16.074 M. Hafidz Alimudin   7 TQ 
46 BA. 16.075 Muh.Iqbal Arifin   7 PK 
47 BA. 16.076 Muh. Junda Ananda   7 PK 
48 BA. 16.077 Muh. Lafif Baihaqqi   7 R 
49 BA. 16.078 M. Rauf J   7 TQ 
50 BA. 16.079 M. Rio Hidayat   7 TQ 
51 BA. 16.080 Muh. Rizqi A   7 FD 
52 BA. 16.081 M. Rusdy Al Hakim   7 PK 
53 BA. 16.082 Muh. Tsabit Azzaini    7 R 
  
54 BA. 16.083 Musthofa Al Muroqi   7 FD 
55 BA. 16.084 Rafi Yoga Setya P   7 FD 
56 BA. 16.085 Rafif Atama Saputra   7 PK 
57 BA. 16.086 Rifqi Ramadhan S N   7 FD 
58 BA. 16.087 Sukron Nur Hidayat   7 TQ 
59 BA. 16.088 Taufiq Ahmad Riza   7 FD 
60 BA. 16.089 Yahya Abdurrahman   7 FD 
61 BA. 16.090 Zayyan Shafi A   7 TQ 
62 BA. 16.091 Reyhan    9 PK 
63 BA. 16.092 Galih   7 FD 
 
Kelas 7 TQ : 8 siswa    santri lama 33 
Kelas 7 PK : 8 siswa    santri baru 30 
Kelas 7 FD : 10 siswa    Jumlah  63 
Kelas 7 R : 2 siswa 
Kelas 8 PK : 10 siswa 
Kelas 8 FD : 8 siswa 
Kelas 8 R : 4 siswa 
Kelas 9 PK : 10 siswa 
Kelas 9 R : 3 siswa 
Jumlah  : 63 siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 06 
PROGAM HARIAN 
ASRAMA PUTRA BAIT AL HIKMAH  MTs NEGERI 1 SURAKARTA 
NO WAKTU 
PROGARAM 
SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT  SABTU AHAD 
1 
03.30-
04.00 
Tahajud Tahajud Tahajud Tahajud Tahajud Tahajud Tahajud 
2 
04.30-
04.45 
shalat 
shubuh 
shalat shubuh 
shalat 
shubuh 
shalat shubuh 
shalat 
shubuh 
shalat 
shubuh 
shalat 
shubuh 
3 
04.45-
05.30 
tahfidz Tahfidz+mufrodat Tahfidz Tahfidz+mufrodat tahfidz Muhadatsah 
 Sima'an 1 
Juz 
4 
05.30-
06.45 
MCK+Piket MCK+Piket MCK+Piket MCK+Piket MCK+Piket MCK+Piket muhadatsah 
5 
06.45-
15.30 
Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah Tandhif+free 
6 
15.30.-
16.30 
MCK+Piket MCK+Piket MCK+Piket MCK+Piket MCK+Piket MCK+Piket MCK+Piket 
7 
16.30-
17.30 
Free kajian tafsir Free kajian fiqih free Tandhif free 
8 
17.30-
18.00 
Shalat 
Maghrib 
Shalat Maghrib 
Shalat 
Maghrib 
Shalat Maghrib 
Shalat 
Maghrib 
Shalat 
Maghrib 
Shalat 
Maghrib 
9 
18.00-
18.30 
Baca 
Qur'an 
Baca Qur'an 
Baca 
Qur'an 
Baca Qur'an 
Baca 
Qur'an 
Baca Qur'an Binadzor 
10 
18.30-
19.00 
Makan 
malam 
Makan malam 
Makan 
malam 
Makan malam 
Makan 
malam 
Makan 
malam 
Makan 
malam 
11 
19.00-
19.30 
Shalat Isya' Shalat Isya' Shalat Isya' Shalat Isya' Shalat Isya' Shalat Isya' Shalat Isya' 
12 
19.30-
21.00 
BIMBEL 
IPA 
BIMBEL MTK 
BIMBEL  
B.inggris 
Belajar Wajib 
BIMBEL 
B.Arab 
Muhadhoroh 
Belajar 
Wajib 
13 
21.15-
22.00 
Belajar 
Mandiri 
Belajar Mandiri 
Belajar 
Mandiri 
Belajar Mandiri 
Belajar 
Mandiri 
Free 
Belajar 
Mandiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 07 
DOKUMENTASI MANAJEMEN PEMBELAJARAN 
TAHFIDZUL QUR'AN PADA BOARDING SCHOOL 
 
 
Proses Kegiatan Menyetor hafalan secara mandiri 
 
Proses Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas 
 
  
Setoran hafalan individu pembelajaran di masjid 
 
Pembelajaran di masjid kelompok kecil 
 
Pembelajaran di masjid Kelompok besar 
 
Sholat dhuha berjamaah 
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